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   Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa 
                           Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupatean 
                           Mandailing Natal. 
 
Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya motivasi belajar PAI siswa 
sehingga menimbulkan motivasi belajarnya rendah.Untuk mengatasi  rendahnya 
motivasi belajar siswa  salah satu cara yang dipakai ialah dengan menggunakan 
keterampilan menjelaskan pelajaran. Sehingga penulis termotivasi untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “pengaruh keterampilan guru dalam 
menjelaskan pelajaran terhadap motivasi belajar PAI siswa  kelas VIII SMP Negri 
1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal”. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran, 
mengetahui motivasi belajar PAI siswa dan untuk mengetahui pengaruh 
keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran terhadap motivasi belajar PAI 
siswa kelas VIII Di SMP Negri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing 
Natal. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan metode 
deskriptif. Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dilakukan dengan 
menggunakan instrument pengumpulan data yaitu angket. Pengolahan data 
dilaksanakan secara kuantitatif. Selanjutnya untuk mengetahui adanya pengaruh 
antara keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran dengan motivasi belajar  
PAI siswa digunakan analisis statistik dengan menggunakan rumus korelasi 
produc moment. Untuk memprediksi tingkat pengaruh variabel keterampilan guru 
dalam menjelaskan pelajaran terhadap motivasi belajar PAI siswa dilakukan 
dengan menggunakan persamaaan regresi, dan untuk melihat seberapa besar 
kontribusi keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran terhadap motivasi 
belajar Pendidikan PAI  siswa dihitung dengan koefisien determinasi. 
 
Dari penelitian yang dilaksanakan diperoleh rhitung sebesar 0,497, dicari 
interpretasi dengan menggunakan tabel nilai “r” : df = N – nr = 41 – 2 = 39, 
dengan memeriksa Tabel Nilai “r” product moment ternyata bahwa dengan df 
sebesar 39, pada taraf signifikan 5%  diperoleh rtabel sebesar 0,316. Ternyata 
rhitung> rtabel (0, 497 > 0,316). Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan guru dalam 
menjelaskan pelajaran terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 
siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailig 
Natal. Untuk memprediksi tingkat pengaruh variabel keterampilan guru dalam 
menjelaskan pelajaran dengan motivasi belajar PAI dihitung dengan uji signifikan 
analisis regresi diperoleh Fhitung> Ftabel yaitu 27,38 > 4,09 dengan persamaan 
regresi Y = 5,31+0,78X. Konstribusi keterampilan guru dalam menjelaskan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Peran guru sangat berpengaruh terhadap proses kegiatan belajar mengajar 
di sekolah.  Bangaimanapun baiknya kurikulum yang telah disusun para ahli, 
ketersedian sarana dan prasarana belajar mengajar yang lengkap, jika guru tidak 
mempunyai keterampilan dalam mengajar,  maka proses belajar mengajar kurang 
mendatangkan hasil belajar siswa yang baik  
Guru adalah orang yang bertungas menyampaikan ilmu pengetahuan 
kepada siswa.Karena itu guru di tuntut memiliki keterampilan dalam 
menyampaikan pelajaran kepada siswa di sekolah. Setiap guru memiliki 
pengetahuan yang luas akan tetapi tidak semua memiliki keterampilan dalam 
proses belajar  mengajar maka dari itu siswa akan kurang memehami materi yang 
disampaikannya. Keterampilan yang harus dikuasai guru tersebut adalah 
keterampilan mengajar. 
Keterampilan yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam bertujuan 
agar siswa lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan dalam 
kegiatan belajar. Keterampilan mengajar guru yang baik merupakan salah satu 
usaha agar hasil belajar siswa sesuai dengan yang diharapkan. 
Biasanya seorang guru menggunakan keterampilan menjelaskan karena 





suatu pelajaran baru. Dengan alasan agar siswa tertarik pada pelajaran yang baru. 
Hal ini harus ditunjang oleh keterampilan guru dalam berbicara, agar siswa 
tertarik untuk mendegarkan bahan pelajaran. Dengan demikian guru harus lebih 
hati-hati dalam menggunakan keterampilan mengajar  
Motivasi belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh potensi yang ada pada 
diri mereka, akantetapi ditentukan dengan keterampilan seorang guru dalam 
menjelaskan pelajaran di sekolah. Itulah sebabnya guru Pendidikan Agama Islam 
harus mempunyai keterampilan khusus dalam menjelaskan pelajaran kepada 
siswa. Seorang guru harus memiliki keterampilan dalam menjelaskan pelajaran 
agar pelajaran yang diajarkan mudah diterima dan dipahami, serta mampu 
menstimulasi pendengar (anak didik) untuk melakukan yang baik dan benar dari 
penjelasan, sehingga keinginan  untuk belajar dapat menjadi motivasi bagi siswa. 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu bidang studi yang 
diajarkan di SMP Negari 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten  Mandailing Natal. 
Bidang studi ini memberi bekal pengetahuan dan kemampuan mengamalkan 
ajaran Islam 
Berdasarkan  informasi yang peneliti peroleh dari guru Pendidikan 
Agama Islam yang mengajar di SMP Negeri 1 Lembah Sorik MarapiKabupaten 
Mandailing Natal. Mengatakan bahwa siswa kurang antusias dalam menerima 





adalah 68 akan tetapi hanya sebangian dari mereka mamperolehnya.1 Jika 
demikian kenyataannya, dapat diasumsikan bahwa keterampilan 
menjelaskanyang digunakan guru Agama Islam di SMP Negeri 1 Lembah Sorik 
Marapi belum maksimal dan kurang efektif. Hal ini dapat diukur dari cara siswa 
belajar yang kurang antusias, tidak semangat dan kelihatan acuh tak acuh dalam 
mendengarkan penjelasan guru dan sebangainya.2 Persoalan ini menimbulkan 
pertanyaan di benak peneliti bangai mana sebenarnya pelaksanaan keterampilan 
menjelaskan guru Agama Islam di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi. Apakah 
kurangnya motivasi belajar tersebut dikarenakan keterampilan menjelaskan yang 
kurang efektif atau disebabkan faktor lain.  Maka Dari itu peneliti ingin meneliti 
bagaimana pengaruh keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran terhadap 
motivasi belajar siswa. Keterampilan ini bertujuan agar siswa lebih mudah 
memahami pelajaran yang diajarkan dengan harapan siswa termotivasi dalam 
proses pembelajaran. 
Dengan demikian, untuk meningkatkan motivasi belajar siswa Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing 
Natal, guru menggunakan keterampilan yang bervariasi. Salah satu keterampilan 
tersebut, yaitu keterampilan menjelaskan pelajaran yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran.Menggunakan variasi diartikan sebagai perbuatan guru 
dalam konteks proses belajar mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan 
                                                             
1Marwah, Guru PAI SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi, 02  April 2013  





siswa sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan 
ketekunan, keantusiasan, serta berperan secara aktif, sehingga siswa memiliki 
motivasi belajar yang tinggi terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini 
dapat dibuktikan melalui ketekunan, antusiasme, keaktifan mereka dalam belajar 
dan mengikuti pelajarannya di kelas. 
Tujuan mengadakan keterampilan menjelaskan pelajaran adalah untuk 
menciptakan lingkungan belajar mengajar yang menarik dan kondusif, sehingga 
dapat menarik perhatian peserta didik terhadap materi yang diberikan. Guru yang 
hanya menguasai materi pelajaran saja tanpa menguasai metode dan 
keterampilan mengajar yang baik, maka kegiatan belajar mengajar akan terasa 
kaku dan  materi yang diberikan akan sulit diterima dengan maksimal oleh 
peserta didik.   
Berdasrkan fenomena di atas penilis ingin mengadakan penelitian  
Pegaruh Keterampilan Guru Dalam Menjelaskan Pelajaran Terhadap 
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Di SMP 
Negeri1Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. 
 
B. Identifikasi Masalah 
  Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi  belajar  






2. Faktor eksternal (dari luar diri) siswa yang meliputi kondisi lingkungan di 
sekitar siswa. 
3. Faktor pendekatan belajar (aproach tolearning), yakni jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi sterategi dan metode yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan proses belajar mengajar. 
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa motivasi belajar Pendidikan 
Agama Islam  siswa dapat dipegaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri 
(internal)dan faktor yang berasal dari luar diri (eksternal). faktor-faktoryang 
berasal dari dalam diri tersebut antara lain adalah inteligensi, bakat, minat, 
pengetahuan yang dimiliki, tingkat inteligensi, sikap, perhatian, bakat, 
kesiapan dan sebagainya. Faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor ini 
antara lain guru, alat peraga, metode mengajar, model pembelajaran, 
keterampilan dasar mengajar, orang tua siswa, dan lingkungan sekitar. 
Adapun keterampilan dasar mengajar yang dimaksud penulis adalah 
keterampilan menjelaskan pelajaran. 
Penggunaan keterampilan menjelaskan salah satu faktor eksternal 
keberhasilan siswa dalam belajar. Karena dengan menggunakan keterampilan 
menjelaskan akan memberikan umpan balik kepada siswa dan guru. Bagi 
siswa akan memberikan ketangkasan, ketepatan dalam menerima pelajaran 
yang diberikan.Bagiguru mampu memilih dan menyesuaikan keterampilan 
dasar mengajar yang tepat bagi pengajaran, agar siswa lebih mudah 





tuntas. Dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi guru dalam 
pengajarannya. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang Masalah dan Identifikasi Masalah di atas, 
maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh  
guru dalam menjelaskan pelajaran terhadap motivasi belajar Pendidikan 
Agama Islam (PAI) siswa di SMP Negeri 1  Lembah Sorik Marapi 
KabupatenMandailing Natal. 
Penetapan batasan masalah ini bertujuan untuk memfokuskan peneliti 
terhadap variabel yang relevan dengan judul sehingga permasalahan dapat 
dibahas sampai tuntas. Selain itu mengigat keterbatasan waktu dan dana maka 
peneliti hanya membahas tentang pengaruh keterampilan menjelaskan guru 
terhadap motivasi belajar siswa. 
 
D. Defenisi Operasional Variabel. 
Untuk memperjelas permasalahan dan mewujudkan kesatuan pikir, 
cara pandang dan anggapan tentang judul pengaruh keterampilan guru dalam 
menjelaskan pelajaran terhadap motivasi belajar pendidikan Agama Islam  
(PAI) siswa di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing 





1. Keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran adalah penyajian 
informasi secara lisan yang diorganisasi secara sistematik untuk 
menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan yang lainnya, misalnya 
antara sebab dan akibat, defenisi dengan contoh, atau dengan suatu yang 
belum diketahui3. 
2. Motivasi belajar 
a. Motivasi adalah “pendorong” suatu usaha yang disadari untuk 
mempegaruhi tingkah laku seorang agar ia tergerak hatinya untik 
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 
tertentu .4  jadi, motivasi ialah untuk menggerakkan seseorang agar 
timbul keiginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu 
sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. 
b. Belajar adalah proses terjadinya perobahan tingkah laku individu 
melalui intraksi dengan lingkungan .5   belajar merupakan tindakan 
dan perilaku siswa yang kompleks sebagai tindakan, maka belajar 
hanya di alami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya 
proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh 
sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Maka motivasi belajar 
adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul 
                                                             
3 Ahmad sabri, Strategi Belajar Megajar dan Micro Teacing (Ciputat:Quantum Teaching, 
2005 ), hlm .91. 
4M .Galim Purwanto, Psikologi Pendidikan  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007 ), hlm. 71. 





keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu, sehingga 
dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. 
3. Pendidikan Agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar setelah pendidikan dapat dipahami dan 
mengamalkan ajaran Agama Islam serta menjadikannya sebangai 
pandangan hidup (way of life).6 Dalam hal ini Pendidikan Agama Islam 
adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari di SMP Negeri 1 Lembah 
Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. 
 
E. Rumusan Masalah 
Untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi permasalahan, maka 
perlu adanya perumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimanakahkeadaan keterampilanguru 
dalammenjelaskanpelajaranPendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 
Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal? 
2. Bagaimanakah motivasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)  siswa di SMP 
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal? 
3. Apakah ada pengaruh keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran 
terhadap motivasi belajar pendidikan Agama Islam  (PAI) siswa  SMP Negeri 
1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal? 
 
                                                             





F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah dalam penelitian ini, maka yang 
menjadi tujuan penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui keterampilan Guru dalam menjelaskan pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa di 
SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal 
3. Untuk mengetahui pengaruh antara penggunaan keterampilan Guru dalam 
menjelaskan pelajaran terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam 
(PAI) siswa di SMP N 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. 
 
G. Kegunaan Penelitian 
Sehubungan dengan tujuan penelitian di atas maka penelitian ini 
diharapkan memiliki kegunaan dan manfaat untuk: 
1. Kepala SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal 
sebagai bahan masukan dalam mengupayakan peningkatan 
keterampilanmenjelaskan guru, khususnya guru bidang studi PAI 
2. Guru bidang studi, sebagai bahan masukan sekaligus bahan pertimbangan 
dan salah satu acuan dalam proses belajar mengajar di sekolah, khususnya 





3.  Siswa  SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal, 
sebagai bahan masukan semakin baik cara belajar atau kegiatan belajar 
yang dilakukan. 
4. Penulis sendiri berguna untuk memperdalam wawasan dan pengetahuan. 
 
H. SistematikaPembahasan 
Sistematika pembahasan inimenjadilima bab, masing-
masingbabterdiridari sub bab (pasal) denganrinciansebagaiberikut: 
Bab pertamaberisikanpendahuluan yang 
menguraikantentanglatarbelakangmasalah, identifikasimasalah, 
batasanmasalah, defenisioperasionalvariabel, rumusanmasalah, 
tujuanpenelitian, serta kegunaan penelit. 
Bab keduamengemukakanlandasanteori yang terdiridari: 
kerangkateori,  kerangkaberfikir, danhipotesis. 
Dimanakerangkateoriterdiridarivariabel X yaituketerampilan guru dalam 
menjelaskan pelajaran untukvariabel Y yaitu motivasibelajarPAIsiswa. 
Bab tigamengemukakanmetodologipenelitian yang terdiridari: 
tempatdanwaktupenelitian, jenispenelitian, populasidansampel, 
instrumenpengumpul data, ujivaliditasdanreliabilitasinstrumen, dananalisis 
data.  
Bab keempatmerupakanhasilpenelitiandananalisis data yang 






danketerbatasanpenelitian.Bab kelimamerupakanpenutup yang 







A. Kerangka Teori 
1. Keterampilan Guru Dalam Menjelaskan Pelajaran 
Kegiatan belajar mengajar di sekolah sangat tergantung pada 
keterampilan mengajar guru tersebut. Baiknya kurikulum yang telah 
disusun para ahli, ketersedian alat belajar yang memadai dan biaya yang 
di butuhkan tercukupi, jika guru tidak memiliki keterampilan 
melaksanakan pelajaran, maka proses belajar mengajar tersebut tidak 
akan membangkitkan motivasi belajar siswa yang baik.  
Guru adalah orang yang bertugas menyampaikan ilmu 
pengetahuan kepada siswa. Karena itu guru dituntut utuk memiliki 
keterampilan mengkomunikasikan ilmu yang akan disampaikan kepada 
siswa.  Guru yang banyak ilmu, akan tetapi tidak memiliki keterampilan 
menjelaskan maka anak didik tidak akan paham dan mengerti dengan 
ilmu yang disampaikannya. Dengan demikian penulis akan membahas 
keterampilan menjelaskan guru agar proses belajar mengajar 
menghasilkan motivasi belajar yang baik kepada siswa. 
Keterampilan ialah kegiatan yang berhubungan dengan urutan-
urutan saraf dan otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam 





sebagainya. Meskipun sifatnya motorik, namun keterampilan itu 
memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi. 
Dengan demikian, siswa yang melakukan gerakan motorik dengan 
koordinasi dan kesadaran yang rendah dapat dianggap kurang atau tidak 
terampil.1 
Tugas guru yang utama adalah mengajar. Mengajar adalah 
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa(transporof knowledge). 
Disini guru dituntut untuk mampu menjelaskan materi pelajaran kepada 
siswa secara profesional. Dalam pelaksanaannya guru dapat 
menggunakan media pembelajaran dan sumber-sumber belajar yang 
relevan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pembelajaran 
yang baik adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan yang luas 
kepada siswa untuk bertanya. Untuk menanggapi pertanyaan tersebut 
seorang guru harus mampu  menjelaskan secara  sistematis dan logis. 
Keterampilan menjelaskan adalah mendeskripsikan secara lisan 
tentang sesuatu benda, keadaan,fakta dan data sesuai dengan waktu dan 
hukum-hukum yang berlaku. Menjelaskan merupakan suatu aspek 
penting yang harus di miliki guru, megingat sebagian besar 
pembelajaran menuntut guru untuk memberikan penjelasan. Oleh sebab 
itu keterampilan menjelaskan perlu ditingkatkan agar dapat mencapai 
                                                             





hasil yang optimal.2 Karena penyampaian informasi yang terencana 
dengan baik dan disajikan dengan urutan yang cocok merupakan ciri 
utama kegiatan menjelaskan. Pemberian penjelasan merupakan salah 
satu aspek yang amat penting dari kegiatan guru dalam intraksinya 
dengan siswa di dalam kelas dan biasanya guru cenderung lebih 
mendominasi pembicaraan dan mempunyai pengaruh langsung, 
misalnya adalah memberikan fakta, ide ataupun pendapat. Oleh sebab 
itu, hal ini haruslah dibenahi untuk di tingkatkan keefektipannya agar 
tercapai hasil yang optimal dari penjelasan dan pembicaraan guru 
tersebut sehingga bermakna bagi murid. Pemberian penjelasan 
merupakan aspek yang sangat penting dari kegiatan guru dalam 
intraksinya dengan siswa di dalam kelas. 
Jadi, keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran adalah 
penyajian informasi secara lisan yang diorganisasi secara sistematis 
untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan yang lainnya, 
misalnya sebab dan akibat. Penyampaian informasi yang terencana 
dengan baik disajikan dengan urutan yang cocok merupakan ciri utama 
kegiatan menjelaskan. Pemberian penjelasan merudapakan aspek yang 
sangat penting dari kegiatan guru dalam intraksinya dengan siswa di 
dalam kelas.  
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Biasanya guru menggunakan keterampilan menjelaskan memiliki 
tujuan agar siswa mendapat informasi tentang suatu pokok atau 
persoalan tertentu. Megingat jumlah siswa pada umumnya banyak 
sehingga sulit untuk menggunakan teknik penyajian lain kecuali dengan 
penjelasan, untuk menjangkau jumlah siswa yang begitu banyak. Hal ini 
berkenaan dengan firman Allah SWT Surat Yusuf ayat 2-3 yang 
berbunyi: 
                       
                 
 
Artinya :Sesungguhnya kami menurunkannyaberupaAlqur’andenganbahasa 
Arab, agar kamumemahaminya. Kami 
menceritakankepadamukisah yang paling 
baikdenganmewahyukanAlqur’aninikepadamu, 
dansesungguhnyakamusebelum (kami 
mewahyukannya)adaalahtermasuk orang-orang yang 
belummengetahui.3 
 
Ayat di atasmenerangkan, bahwaTuhanmenurunkan Al-
qur’andenganmemakaibahasa Arab danmenyampaikankepadaNabi 
Muhammad SAW denganjalanceritadanpenjelasan.Dari paparanAyat di 
atasdapatdikatakanbahwaketerampilanmenjelaskanmerupakanmetodemeng
ajar yang masihdominandan paling banyakdipakai, khususnya di sekolah- 
sekolah. 
                                                             






Tujuan memberikan penjelasanadalah:  
 
a. Membimbing anak didik untuk mendapat dan memahami hukum, 
dalil, fakta, defenisi, dan prinsip secara objektif, dan benar. 
b. Melibatkan anak didik untuk berpikir memecahkan masalah-masalah 
atau pertanyaan. 
c. Untuk mendapatkan balikan dari anak didik mengenai tingkat 
pemahamannya dan untuk mengatasi kesalah pahaman mereka, serta. 
d. Membimbing anak didik untuk menghayati dan mendapat proses 
penalaran dan menggunakan bukti-bukti dalam pemecahan masalah.4 
 
Alasan perlunya guru menguasai keterampilan menjelaskan. 
a. Meningkatkan keefektipan pembicaraan agar benar-benar merupakan 
penjelasan yang bermakna bagi anak didik karena pada umumnya 
pembicaraan lebih didominasi oleh guru dari pada anak didik. 
b. Penjelasan yang diberikan oleh guru kadang-kadang tidak jelas bagi 
anak didiknya, tetapi hanya jelas bagi guru sendiri. Hal ini tercermin 
dalam ucapan guru:”sudah jelas, bukan?” atau” dapat dipahami” 
pemahaman anak didik sangat penting dalam memberikan 
penjelasan. 
c. Tidak semua anak didik dapat menggali sendiri pengetahuan dari 
buku atau dari sumber lainnya. Karena itu, guru perlu membantu 
menjelaskan hal-hal tertentu; dan 
d. Kurangnya sumber  yang tersedia yang dapat dimanfaatkan oleh anak 
didik dalam belajar. Guru perlu membantu anak didik dengan cara 
memberikan informasi lisan berupa penjelasan yang cocok dengan 
materi yang diperlukan.5 
 
 Dalam keterampilan menjelaskan terdapat beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan dalam memberikan suatu penjelasan.  
1. Penjelasan dapat diberikan selama pembelajaran, baik di awal, di 
tengah maupun di akhir pembelajaran.  
2. Penjelasan harus menarik perhatian peserta didik dan sesuai dengan 
materi standar dan kompetensi dasar. 
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3. Penjelasan dapat diberikan untuk menjawab pertanyaan peseta didik 
atau menjelaskan meteri standar yang sudah direncanakan untuk 
membentuk kompetensi dasar dan mencapai tujuan pembelajaran. 
4. Materi yang dijelaskan harus sesuai dengan kompetensi dasar, dan 
bermakna bagi peserta didik. 
5. Penjelasan yang diberikan harus sesuai dengan latar belakang dan 
tingkat kemampuan peserta didik.6 
Penggunaan penjelasan dalam pembelajaran memiliki beberapa 
komponen yang harus diperhatikan. Komponen-komponen tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
1. Perencanaan 
Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan yang terencana. Guru 
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran terlebih dahulu membuat 
perencanaan, baik itu berupa silabus maupun RPP. Di dalam kegiatan 
pembelajaran terdapat tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Dalam pelaksanaannya semua kegiatan 
tersebut memerlukan keterampilan menjelaskan dari seorang guru.  
Guru perlu membuat suatu perencanaan yang baik untuk 
memberikan penjelasan. Sedikitnya ada dua hal yang perlu diperhatikan 
dalam perencanaan penjelasan, yaitu isi pesan yang akan disampaikan dan 
sipenerima pesan itu sendiri, yaitu anak didik. Keberhasilan menjelaskan 
isi pesan akan terletak pada perencanaan itu dibuat, dan keberhasilan akan 
terletak pada analisa pemecahan masalah yang diorganisasi secara 
sistematis.   
                                                             





a. Isi pesan 
Menganalisis dan merencanakan isi pesan, meliputi tiga tahap 
keterampilan, yaitu; 
1. Menetapkan apa yang memerlukan penjelasan, masalah,  pristiwa, 
prosedur, pernyataan dalam pikiran dan lain-lain. Berikutnya 
adalah menganalisisnya, serta meneliti apa yang harus 
dihubungkan dalam menjelaskan. 
2. Keterampilan terakhir adalah membuat generalisasi, hukum, 
prinsip, atau aturan yang tepat terhadap hubungan yang telah 
dibentuknya. Perbedaan bentuk hubungan akan menghasilkan 
perbedaan generalisasi. 
 
Sedangkan yang berhubungan dengan isi pesan ialah sebangai 
berikut: 
a. Tentukan garis besar materi yang akan disajikan 
b. Susunlah garis besar materi tersebut secara sistematis dengan 
bahasa yang mudah di pahami peserta didik. 
c. Siapkan alat peraga untuk memberikan contoh (ilustrasi) yang 
sesuai dengan garis besar materi yang akan disajikan 
d. Penerima Pesan (peserta didik) 
 
Memberikan suatu penjelasan harus dipertimbangkan siapa 
yang akan menerima penjelasan tersebut, kemampuannya dan 
pengetahuan dasar apa yang telah dimilikinya. Ketika 
merencanakan penjelasan harus terbayang kondisi penerima 
pesan, karena penjelasan berkaitan erat dengan usia, jenis 
kelamin,kemampuan, latar belakang sosial, dan lingkungan 
belajar. 





Agar penjelasan yang diberikan dapat dipahami sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan, dalam penyajiannya perlu diperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Bahasa yang diucapkan harus jelas dan enak didengar, tidak 
terlalu keras dan tidak terlalu pelan, tapi dapat didengar oleh 
seluruh peserta didik. 
b. Gunakan lah intonasi sesuai dengan materi yang dijelaskan. 
c. Gunakanlah bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta 
hindarkan kata-kata yang tidak perlu, seperti” eu”,”mm”,”ya ya 
ya”, “ya toh”(hal ini perlu dilatih). 
d. Bila ada istilah-istilah khusus atau baru, berilah definisi yang 
tepat. 
e. Perhatikanlah, apakah semua peserta didik dapat menerima 
penjelasan, dan apakah penjelasan yang diberikan dapat 
dipahami serta menyenangkan dan dapat membangkitkan 
motivasi belajar mereka.7 
 
Selain hal-hal di atas, terdapat dua pola yang memiliki efektipitas 
tinggi dalam menghubungkan contoh dan dalil, yaitu: 
a. Pola induktif, yaitu di berikan contoh terlebih dahulu kemudian 
ditarik kesimpulan umum atau dalil (rumus). 
b. Pola deduktif, yaitu hukum , rumus atau generalisasi dikemukakan 
lebih dahulu, kemudian diberikan contoh-contoh secara rinci untuk 
memperjelas hukum, rumus atau generalisasi yang telah 
dikemukakan.  
 
Pola yang digunakan bergantung pada materi pelajaran, 
kemampuan, usia dan latar belakang kemampuan peserta didiktentang 
pembelajaran tersebut. Dalam penggunaan contoh dan dalil ini, ada kakata 
khusus yang bisa digunakan sebangai kata-kata penghubung dan ungkapan-
ungkapan khusus. Untuk mengaitkan ide utama dan yang kurang penting 
                                                             





digunakan kata-kata: jika...maka, walaupun, begitu, sehingga, sementara 
itu, dalam pada itu junga, karena sebab , dan sebangainya.untuk 
menghubungka ide-ide yang sama pentingnya dingunakan kata-kata , 
seperti sementara itu, dalam pada itu, juga selanjutnya, hanya, oleh karena 
itu, jadi, atau akibatnya. Dengan istilah- istilah tersebut, guru tidak hanya 
memperjelas penyajian, tetapi sekaligus menekankan keterkaitan atau 
menunjukkan hubungan. 
Sebagai mana telah dikemukakan bahwa memberikan penjelasan 
perlu menggunakan intonasi bahasa sesuai dengan materi yang dijelaskan. 
Dalam hal itu perlu ada variasi dalam memberikan tekanan, peru pula 
membuat struktur sajian, yaitu memberikan informasit  yang memberikan 
arahan atau tujuan utama sajian. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara: 
1. Memberikan ikhtisar dan pengulangan  
2. Menguraikan atau mengatakan dengan kalimat lain tentang jawaban 
yang diberikan peserta didik. 
3. Memberikan tanda atau isyarat lisan, seperti, pertama, kedua, dan 
sebagainya.8 
 
Pada waktu memberikan penjelasan, hendaknya guru 
memperhatikan gerakgerik dan mimik peserta didik, apakah penjelasan 
yang diberikan dapat dipahami atau merangukan, menyenangkan atau 
membosankan, dan apakah menarik perhatian atau tidak. Untuk 
kepentingan tersebut, perhatikanlah mereka selama memberikan 
                                                             





penjelasan, ajukan pertanyaan-pertanyaan dan berilah kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan.  
Berdasarkan balikan tersebut, guru perlu menyesuaikan penyajian 
pembelajaran. Misalnya, mengurangi kecepatan bicara, menambah contoh 
atau ilustrasi, mengadakan pengulangan terhadap  hal-hal yang penting, 
dan mengadakan variasi dengan teknik-teknik yang lain untuk 
meningkatkan keefektifan pembelajaran.  
Penyajian suatu penjelasan dapat ditingkatkan hasilnya dengan 
memerintahkan hal-hal berikut: 
1. Kejelasan. Penjelasan hendaknya diberikan dengan menggunakan 
bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa. Hindarkan penggunaan 
kata yang tidak perlu. 
2. Penggunaan contoh dan ilustrasi. Memberikan penjelasan sebaiknya 
menggunakan contoh-contoh yang ada hubungannya dengan 
sesuatu yang dapat ditemui oleh siswa dalam kehidupan sehari-
hari((kontekstual). 
3. Pemberian tekanan.  Dalam memberrikan penjelasan guru harus 
memusatkan perhatian siswa kepada masalah/ topik utama dan 
megurangi informasi yang tidak terlalu penting. 
4. Penggunaan balikan. Guru hendaknya memberikan  kesempatan 
kepada siswa untuk menunjukkan pemahaman, keranguan, atau 
ketidak mengertia siswa ketika penjelasan itu diberikan.9 
 Keterampilan menjelaskan harus dikuasai oleh seorang guru agar 
siswa memperoleh pemahaman yang utuh dan jelas tentang materi yang 
disampaikan guru. Berkenaan dengan keterampilan menjelaskan ini ada 
beberapa prinsip yang harus diperhatikan guru, yaitu: 
                                                             





a. Keterkaitan dengan tujuan. Apapun yang di lakukan guru dalam 
menjelaskan materi pelajaran harus bermuara pada pencapaian tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan.  
b. Relevan antara penjelasan dengan materi dan karaktristik siswa. 
Penjelasan guru  haru sesuai dengan materi,  yang diajarkan, hindari 
inprovisasi yang berlebihan sehingga keluar dari konteks materi yang 
diajarkan. materi yang diajarkan oleh guru  harus sesuai dengan 
karakteristik peserta didik, baik itu usia, tugas perkembangan, tingkat 
kesukaran, dan sebangainya. 
c. Kebermaknaan apapun yang dijelaskan guru  harus bermakna bagi 
siswa baik masa sekarang maupun masa yang akan datang. 
d. Dinamis agar penjelasan lebih menarik, guru dapat  memadukannya 
dengan tanya jawab, atau menggunakan media pembelajaran, agar 
penjelasan lebih menarik dan sistematis, penjelasan harus mudah 
dipahami oleh siswa dan tidak verbalisme.  
e. Penjelasan dilakukan dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan kegiatan 
penutup.10 
 
 Tipe – tipe keterampilan menjelaskan : 
1. Tipe generalisasi adalah keterampilan menjelaskan dari hal-hal yang 
umum (definisi atau kesimpulan) kemudian diuraikan kepada hal – 
hal yang khusus berdasarkan data, fakta serta peristiwa yang 
mendukung. 
2. Tipe generalisasi berdasarkan maksud dan fungsi adalah 
keterampilan menjelaskan suatu tujuan dan fungsi dari suatu defenisi 
atau pertanyaan. 
3. Tipe serial adalah keterampilan menjelaskan berdasarkan tahapan – 
tahapan perkembangan, urutan, menjelaskan secara kronologis atau 
berdasarkan urutan sejarah dan urutan waktu. 
2.  Motivasi Belajar 
 a. Pengertian Motivasi 
Kata "motif' diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seorang 
untuk melakukan sesuatu. Berawal dari kata "motif', maka dapat diartikan 
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada 
                                                             





saat-saat tertentu bilakebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
dirasakan/mendesak. Menurut Federik J. McDonald sebagaimana dikutip 
Wasty Soemanto motivasi adalah perubahan tenanga di dalam diri seorang 
yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi untuk mencapai 
tujuan.11. Motivasi merupakan bagian dari learning. 
Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau 
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu 
dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu juga tumbuh di 
dalam diri seseorang.12 
Secara bahasa motivasi berasal dari bahasa inggris “motivation” 
yang kata kerjanya adalah motivate yang berarti “ to perovide with 
motivers, as the carakters in a strory of play” , artinya sebangai karakter 
dalam cerita atau permainan. Dalam kamus bahasa indonesia istilah 
motivasi berarti sebab-sebab yang menjadi dorongan bagi tindakan 
seseorang.13 
Dalam istilah psikologi motivasi adalah a general term referring to 
the regulation of need, stisfyng  and gol, seeking behavior, artinya 
moyivasi adalah istilah umum yang merujuk pada perputaran pemenuhan 
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kebutuhan dan tujuan tingkah laku . dengan kata lain motivasi berupa 
dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan suatu tingkah laku. 
Motivasi (motivation) adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan 
dan daya yang sejenis yang mengarahkan perilaku. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia “ motivasi adalah dorongan 
yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.14 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa motivasi itu adalah setiaf 
suatu pendorong yang menyebabkan seorang terdorong untuk melakukan 
sesuatu perbuatan dalam rangka meraih tujuannya, baik dorongan yang 
datang dari luar dirinya (ekstrinsik) maupun dorongan yang timbul dari 
dalam dirinya sendiri (intrinsik). 
Menurut psikologis pengertian belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dan cara guru mengajar harus mampu 
menimbulkan sifat positif belajar dan gemar belajar, akibatnya timbul 
keinginan yang meluap-luap untuk menuntut ilmu di kalangan para pelajar. 
Ada beberapa bentuk-bentuk motivasi belajar agar siswa semakin giat 
untuk mengikuti proses belajar menajar. 
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Motivasi timbul dan berkembang terdapat dalam dua dasar utama 
yaitu: 
a. Motivasi Intrinsik 
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu 
sendiri tanpa ada perasaan dan dorongan dari orang lain, tetapi atas 
kemauan sendiri, misalnya mau belajar karena ingin memperoleh ilmu 
pengetahuan dan ingin menjadi orang yang berguna bagi nusa, bangsa dan 
negara. Oleh karena itu, rajin belajar tanpa ada suruhan dari orang lain. 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari pengaruh dari luar 
individu, apakah karena ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain 
sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan 
sesuatu atau belajar.15 
Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsik 
dan ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi bagi pelajar dapat 
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan 
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. 
Adapun beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi 
dalam belajar di sekolah adalah: 
 
                                                             






1) Memberi angka 
Banyak siswa belajar, yang utama justru mencapai angka/nilai yang 
baik, sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau 
nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik. Angka-angka yang baik itu 
bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat, bahkan banyak 
siswa bekerja atau belajar hanya ingin mengejar pokoknya naik kelas 
saja. 
2) Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 
demikian. 
3) Saingan/kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar siswa. Persaingan baik individual maupun 
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
4) Ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja  keras 
dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk 
motivasi yang cukup penting. 
5) Memberi Ulangan 
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada 
ulangan. Oleh karena itu memberi ulangan juga merupakan sarana 
motivasi. 
6) Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan 
akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. 
7) Pujian 
Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas 
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk 
reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang 
baik. 
8) Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan 
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 
9) Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar, belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada 
maksud untuk belajar, hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik 
itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu 
akan lebih baik.16 
 
                                                             





b.Tujuan motivasi  
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil 
atau mencapai tujuan tertentu Bagiseorang guru, tujuan motivasi adalah 
untuk menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul keinginan 
dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajar sehingga tercapai 
tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapan dan ditetapkan di dalam 
kurikulum sekolah. Sebagai contoh, seorang guru memberikan pujian 
kepada seorang siswa yang maju kedepan kelas dan dapat mengerjakan 
hitungan matematika di papan tulis. 
Dengan pujian itu, dalam diri anak tersebut timbul rasa percaya pada 
diri sendiri, disamping itu timbul keberanianya sehingga ia tidak takut dan 
malu lagi jika disuruh maju kedepan kelas. Untuk menghilangkan perasaan 
takabbur dan menimbulkan rasa kasih mengasihi di antara anak-anaknya, 
seorang ayah segaja memberikan buku lutug kasarung untuk dibaca oleh 
anak-anaknya. Dengan membaca buku tersebut, yang berisi tentang 
kehidupan tujuh putri raja, diharapkan anak-anak dapat menilai dan 
sekaligus menghayati betapa congkak dan kejinya putri sulung purbatarang 
kepada adik bungsunya, purbasari dan bagaimana sikap kakak-kakak 
purbasari terhadapnya, serta bagaimana akhir cerita itu. Dengan adanya 





diharapkan anak-anak bergerak hatinya untuk meniru perbuatan-perbuatan 
yang baik dan membencii perbuatan dan sifat yang buruk seperti diceritakan 
di dalam buku tersebut. 
 Dari kedua contoh tersebut di atas, jelas bahwa setiap tindakan 
motivasi mempunyai tujuan. Makin jelas tujuan yang diharapkan atau yang 
akan dicapai, makin jelas pula bangaimana tindakan memotivasi itu 
dilakukan. Tindakan motivasi akan lebih dapat berhasil jika tujuannya jelas 
dan disadari oleh yang dimotivasi serta sesuai dengan kebutuhan orang yang 
dimotivasi. Oleh karena itu, setiap orang yang akan memberikan motivasi 
harus mengenal dan memahami benar-benar latar belakang kehidupan, 
kebutuhan, dan keperibadian orang yang akan dimotivasinya. Belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan dari pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut Sardiman belajar 
adalah perubahan tingkah laku.17 Sejalan dengan itu, James O. Wittaker yang 
dikutip oleh Wasty Soemanto menyatakan bahwa “Belajar dapat 
didefenisikan sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diperoleh 
melalui latihan dan  pengalaman”.18 Berdasarkan pengertian tersebut bahwa 
proses belajar itu diperoleh melalui latihan dan pengalaman. 
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 Selanjutnya Muhubbin Syah mengemukakan bahwa “Belajar adalah 
suatu kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 
pendidikan.19Abdul Rahman Shaleh dan Muhbin Abdul Wahab juga 
menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau 
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah 
laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.20 Ini berarti berhasil atau 
gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses 
belajar yang diamati siswa baik ketika ia berada disekolah maupun 
dilingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 
Belajar adalah perubahan tingkah laku yang dialami oleh siswa melalui 
latihan dan pengalaman. Perubahan yang dimaksud mengenai ilmu 
pengetahuan tetapi bisa juga berbentuk  kecakapan, keterampilan, sikap dan 
minat siswa. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku yang timbul melalui latihan dan 
pengalaman dalam interaksi dengan lingkungannya yang menghasilkan 
perubahan tingkat pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 
 Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa 
dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjukkan apa yang harus dilakukan 
seseorang sebagai sabjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), 
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sedangkan mengajar menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh guru 
sebagai pengajar. Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan tingkah laku kearah yang 
lebih baik.21Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah 
mengondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan prilaku 
bagi peseta didik. 
c. Peranan Motivasi dalam Belajar 
Dalam proses belajar diketahui ada satu perangkat jiwa yang harus 
diperhatikan dalam hal ini adalah motivasi. Arti dan fungsi motivasi dalam 
belajar tersebut sangat berperan khususnya dalam kegiatan pembelajaran 
tersebut.  
Motivasi adalah daya dalam diri seseorang yang mendorong untuk 
melakukan sesuatu atau keadaan seseorang atau organisme yang 
menyebabkan kesiapannya untuk melakukan serangkaian tingkah laku 
atau perbuatan.22 
Dalam kehidupan manusia motivasi selalu menjadi bagian yang tidak 
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Ini merupakan kebutuhan manusia yang paling dasar, meliputi 
kebutuhan akan makanan, pakaian dan tempat berlindung, yang 
penting untuk mempertahankan hidup. 
b. Rasa Aman 
Ini merupakan kebutuhan kepastian keadaan dan lingkungan yang 
dapat diramalkan, ketidakpastian, ketidakadilan, keterancaman, 
akan menimbulkan kecemasan dan ketakutan pada diri individu. 
c. Rasa Cinta 
Ini merupakan kebutuhan afeksi dan pertalian dengan orang lain. 
d. Penghargaan 
Ini merupakan kebutuhan rasa berguna, penting dihargai, dihormati 
dan dikagumi oleh orang-orang lain. 
e. Aktualisasi diri 
Ini merupakan kebutuhan manusia untuk mengembangkan diri 
sepenuhnya, merealisasikan potensi-potensi yang dimilikinya. 
f. Mengetahui dan Mengerti 
Ini merupakan kebutuhan manusia untuk memuaskan rasa ingin 









g. Kebutuhan Estetik 
Ini adalah kebutuhan perlunya perasaan dinilai dan indah dan 
jelek, sehingga manusia menginginkan hal yang termasuk indah 
dalam kehidupannya.23 
Menurut David dan Newstrom dalam buku Nuansa-nuansa Psikologi 
Islam karangan Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir, motivasi yang 
mempengaruhi cara-cara seseorang dalam bertingkah laku, terbagi atas empat 
pola, yaitu:  
a. Motivasi berprestasi, yaitu dorongan untuk mengatasi tantangan, 
untuk maju, dan berkembang 
b. Motivasi berafiliasi, yaitu dorongan untuk berhubungan dengan 
orang lain secara efektif 
c. Motivasi berkompetensi yaitu dorongan untuk mencapai hasil 
kerja dengan kualitas tinggi 
d. Motivasi berkekuasaan yaitu dorongan untuk mempengaruhi orang 
lain dan situasi.24 
Keempat motivasi di atas menggerakkan dan mendorong seseorang 
untuk melakukan suatu aktivitas,baik secara simultan ataupun secara terpisah. 
Dalam satu aktivitas terkadang hanya digerakkan oleh satu motivasi, tetapi 
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dalam situasi yang berbeda, boleh jadi digerakkan oleh berbagai macam 
motivasi.  
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat dinyatakan bahwa aktualisasi 
diri yang merupakan kebutuhan manusia untuk mengembangkan diri 
sepenuhnya serta mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki dan motivasi 
berprestasi yang merupakan dorongan untuk mengatasi tantangan, untuk maju 
dan berkembang dipandang sangat penting dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam karena diketahui bahwa dorongan-dorongan ini 
sangat besar perannya dalam proses pembelajaran karena pada taraf inilah 
para siswa dapat mengembangkan potensi-potensi yang terpendam misalnya 
dapat mengikuti jalannya demonstrasi dan  secara langsung dapat 
memperagakannya dengan baik. Dengan menguasai materi  dengan baik bisa 
menjadikan siswa berpikiran maju, berkembang serta bisa menatap masa 
depan yang semakin lama semakin banyak hal-hal baru yang terjadi.    
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut 
N.Frandsen sebagaimana yang dikutip Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa 
hal yang mendorong seseorang untuk belajar itu adalah sebagai berikut: 
a. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih 
luas 
b. Adanya sifat yang kreativ yang ada pada manusia dan keinginan 
untuk selalu maju. 
c. Adanya keinginan untuk mendapat simpati dari orang tua, guru, 
dan teman-teman. 
d. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan 





e. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai 
pelajaran  
f. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari pada belajar.25 
Dari beberapa pendapat di atas diketahui bahwa dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal-hal di atas sangat mempengaruhi 
siswa secara langsung. Dengan adanya rasa ingin tahu yang tinggi dan adanya 
sifat kreativ maka siswa dalam proses pembelajaran mendemonstrasikan 
materi-materi yang berhubungan dengan ibadah yang di ajarkan oleh guru 
dengan adanya suruhan atau tidak adanya suruhan sehingga keberhasilan 
siswa mengusai materi Pendidikan Agama Islam mendapat simpati guru, 
teman dan orangtua. 
Perilaku yang penting bagi manusia adalah belajar dan bekerja  
Motivasi belajar dan motivasi bekerja merupakan penggerak kemajuan 
masyarakat. Dalam Belajar dan Pembelajaran karangan Dimyati dan 
Mudjiono menjelaskan Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi 
siswa pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut: 
a. Menyadarkan kedudukan pada belajar, proses dan hasil akhir. 
b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang 
dibandingkan dengan teman sebaya, maka berusaha setekun 
temannya yang belajar dan berhasil. 
c. Mengarahkan kegiatan belajar, maka ia akan mengubah perilaku 
belajamya. 
d. Membesarkan semangat belajar. 
e. Menyadarkan adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja, 
individu dilatih untuk mengunakan kekuatannyan sedemikian 
sehingga dapat berhasil.26 
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Motivasi belajar penting diketahui oleh seorang guru. Pengetahuan 
dan pemahaman tentang motivasi belajar tentang siswa bermanfaat bagi guru. 
Manfaat itu sebagai berikut: 
a. Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat siswa 
untuk belajar sampai berhasil. 
b. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas 
bermacam-macam. 
c. Meningkatkan dan menyadarkan untuk memilih satu di antara 
bermacam-macam peran sebagai penasehat, fasilitator, instruktur, 
teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah atau pendidik. 
d. Memberi peluang guru untuk “unjuk kerja”. Tugas guru adalah 
membuat siswa belajar sampai berhasil.27 
Untuk dapat mencapai cita-cita tidak bisa dengan bermalas-malasan, 
tetapi harus rajin, gigih dan tekun belajar. Belajar adalah syarat mutlak untuk 
menjadi pandai dalam segala hal, baik dalam bidang ilmu pengetahuan, 
maupun keterampilan atau kecakapan.  
Belajar dilakukan dengan sengaja atau tidak, dengan dibantu atau 
tanpa bantuan orang lain. Belajar dilakukan oleh setiap orang, baik anak-anak, 
remaja, orang dewasa maupun yang tua dan akan berlangsung seumur hidup, 
selagi hayat masih di kandung badan. 
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa belajar merupakan kegiatan penting 
yang harus dilakukan setiap orang secara maksimal untuk dapat menguasai 
atau memperoleh sesuatu. Tujuan belajar adalah usaha untuk mengadakan 
perubahan di dalam diri, untuk mengubah kebiasaan dari yang buruk menjadi 






baik, dapat mengubah keterampilan dan menambah pengetahuan dalam 
berbagai bidang ilmu. 
Dari uraian di atas dapat ketahui belajar adalah kegiatan manusia yang 
sangat penting dan harus dilakukan selama hidup, karena melalui belajar dapat 
melakukan perbaikan dalam berbagai hal yang menyangkut kepentingan 
hidup. Dengan kata lain, melalui belajar dapat memperbaiki nasib, mencapai 
cita-cita yang didambakan.28 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran 
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pandidikan ia dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu  
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 
maupun di akhirat kelak. Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu 
bidang studi wajib dipelajari  membangun dirinya sendiri serta bersama-sama 
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.29siswa sebagaimana mata 
pelajaran lainnya pada lembaga pendidikan umum. Tujuan Pendidikan Agama 
Islam di dalam GBHN bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan 
bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat 
                                                             
28M. Dalyono. Psikologi Pendidikan,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm.  48-51.  





kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan 
manusia pembangunan yang dapatdalam seluruh tingkah laku. Pengertian 
belajar dapat di defenisikan sebagai berikut: 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.30 
Skinner, seperti yang dikutip Muhibbin Syah dalam buku Psikologi 
Belajar, bahwa "belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah 
laku) yang berlangsung secara progresif'.31 
Dalam kegiatan belajar maka motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar yang menimbulkan 
arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 
belajar itu dapat tercapai. Dikatakan “keseluruhan” karena pada umumnya ada 
beberapa motif yang bersama-sama menggerakkan siswa untuk belajar. 
Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non 
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal pertumbuhan gairah, 
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi 
kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. 
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Ibaratnya seseorang itu menghadapi suatu ceramah, tetapi karena tidak tertarik 
pada materi yang diceramahkan, maka tidak akan mencamkan, apalagi 
mencatat isi ceramah tersebut. 
Seorang siswa yang memiliki intelegensi cukup tinggi, mentak (boleh 
jadi) gagal karena kekurangan motivasi. Hasil belajar itu akan optimal kalau 
ada motivasi yang tepat.32 
Dari penjelasan di atas indikator motivasi belajar Pendidikan Agama 
Islam siswa atau variabel Y keiginan yang tinggi untuk melakukan aktivitas 
yang terbagi kepada beberapa bagian yaitu 
a. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap materi pelajaran  
Indikator: 
1. Sering mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
pelajaran. 
2. Berusaha mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan materi 
pelajaran 
3. Berusaha mencari ilmu diluar waktu belajar 
b. Menunjukkan sikap antusias dan semangat belajar yang tinggi 
Indikator:  
1. Perhatian yang terfokus 
2. Semagat yang tinggi dalam belajar 
3. Senang atau gembira dalam belajar  






c. Memiliki rasa tanggung jawab untuk mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik 
Indikatr: 
1. Berusaha untuk selalu meningkatkan cara belajar di dalam kelas 
2. Tidak mudah putus asa dalam memperoleh ilmu yang diajarkan 
guru dan memperoleh hasil belajar yang rendah tetapi berusaha 
memperbaikinya 
3. Berusaha untuk jujur dalam megikuti pelajaran maupun dalam 
mengikuti evaluasi belajar yang diberikan guru 
4. Berusaha memperoleh hasil belajar yang baik 
 
b. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang pengaruh keterampilan guru dalam menjelaskan 
pelajaran terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam(PAI) siswa, 
sejauh ini peneliti  belum menemukannya. Peneliti hanya menemukan 
penelitian tentang” Pengaruh Penggunaan  Metode Ceramah Terhadap 
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SMP Negeri 3 
Padangsidimpuan” yang ditulis oleh Syamiati Harahap S.Pd.I pada tahun 





singnifikan antara penggunaan metode ceramah terhadap motivasi belajar 
siswa.33 
Sementara itu, dalam pembahasan ini penulis akan meneliti pengaruh 
keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran terhadap motivasi belajar 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi 
Kabupaten Mandailing Natal.  
 
 
c. Kerangka Pikir 
Keterampilan mengajar guru sangat penting, karena keterampilan 
mengajar dapat  mempengaruhi motivasi belajar siswa. Bila keterampilan 
guru menjelaskan pelajaran dapat diterapkan dengan baik , maka siswa tidak 
merasa bosan mengikuti pelajaran. karena tugas guru yang paling utama 
adalah megajar. Mengajar adalah menyampaikan ilmu pengetahuan disini 
guru dituntut untuk mampu menjelaskan materi pelajaran kepada siswa secara 
profesional. 
Dalam kegiatan belajar,  motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin 
kelangsungan dan memberikan arahan kegiatan belajar, sehingga diharapkan 
tujuan dapat tercapai. Salah satu cara yang tepat agar seorang guru tidak sulit 
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dalam mencapai suatu tujuan pengajaran disekolah dalam pembelajaran 
khususnya pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah perlu adanya 
keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran, sehingga  siswa termotivasi 
untuk belajar Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Dengan demikian, keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran. 
Sehingga dengan adanya keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran 
memungkinkan dapat menyenangkan siswa dan mengatasi kebosana siswa 
dalam belajar sehingga siswa lebih tekun, penuh gairah, antusias, serta lebih 
aktif dalam proses pembelajaran sehingga materi yang diajarkan lebih 
bermakna dan tujuan pelajaran dapat tercapai. 
 Pengaruh ini ditunjukkan 
                X                   Y   Artinya: 
X: Sebagai variabel bebas (keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran)  
Y: Sebagai variabel terikat (motivasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 
siswa ) 
d. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis adalah rumusan jawaban sementara yang harus diuji melalui 
kagiatan penelitian.34 Menurut Nana Sudjana, hipotesis adalah jawaban 
sementara atau dugaan dari pernyataan penelitian yang harus mendekati 
                                                             






penelitian.35 Berdasarkan kajian teori dan landasan berfikir, dapat dirumuskan 
bahwa hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Terdapat Pengaruh yang 
Signifikan antara Keterampilan Guru dalam Menjelaskan Pelajaran terhadap 
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa di SMP Negeri 1 
Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. 
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Penelitianini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi 
Kabupaten Mandailing Natal.Adapun alas an peneliti memilih SMP 
Negeri1Lembah Sorik Marapi di karena kansekolah tersebutterjadi masalah 
yang akan diteliti yaitu kurangnya motivasi belajar siswa terutama 
padapelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)dan sepengetahuanpenulis 
masalahinibelumpernahditelitisebelumnya di sekolahini. Waktu penelitian di 
mulai pada bulan Desembersampai 01 juli 2013. 
 
2. JenisPenelitian 
Jenispenelitian iniadalah penelitiankuantitatif danmenggunakan 
metodedeskriptif. Metode deskriptif adalahsuatumetode yang menunjukkan 
gambarankeduavariabel. MenurutSugiyono “Metodedeskriptif adalah 
suatucara dalam penelitian untuk mendeskripsikan ataumemberi gambaran 
terhadap objek yang ditelitimelalui data sampel ataupopulasi 
sebagaimanaadanya”.1 Sejalandenganitu, SuharsimiArikunto mengatakan 
bahwa “Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan 
                                                             






untukmengumpulkan informasi tentang status suatugejala yang ada, 
yaitukeadaangejalamenurutapaadanyapadasaatpenelitiandilakukan”.2 
Dengan demikian metode yang digunakan dalam penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan Pengaruh Keterampilan Guru Dalam 
Menjelaskan PelajaranTerhadap Motivasi BelajarSiswa di SMP Negeri 1 




Populasi adalahkeseluruhan objek yang ditelitibaik berupa 
manusia, benda, peristiwamaupungejala yang terjadi. Menurut Suharsimi 
Arikunto “Populasi adalah keseluruhansubjek penelitian”.3Sejalan dengan 
halitu, Sugiyonomenyatakanbahwa “Populasiadalahwilayahgeneralisasi 
yang terdiriata sobjekatausubjek yang mempunyai kualitas 
ataukarakteristiktertentu yang ditetapkan olehpenelitiuntuk 
dipelajarikemudianditarikkesimpulan”.4 
Berdasarkan beberapapendapat di atas, makapopulasi dalam 
penelitian iniadalah seluruhsiswakelas VIII yang 
                                                             
2SuharsimiArikunto, Manajemen Penelitian  (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 234. 
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktik(Jakarta: Rineka Cipta, 
2006),  hlm.130. 





terdiridari4kelasdenganjumlah 160siswasebagaimanaterlihatpadatabel di 
bawah ini 
     Tabel I 
    PopulasiPenelitian 
 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 VIII1 34 siswa 
2 VIII2 42 siswa 
3 VIII3 41 siswa 
4 VIII4 43 siswa 




Sampeladalahsebagiandarijumlahpopulasi yang dipilihuntuksumber 
data.MenurutSuharsimiArikunto “sampeladalahsebagianatauwakilpopulasi 
yang diteliti”.5 Margono mengatakan bahwa “sampeladalah sebagaibagian 
daripopulasi, sebagaicontoh yang diambildenganmenggunakancara-
caratertentu”.6 
Mengingat banyaknya jumlah populasi, maka peneliti mengambil 
sampel dengan teknik pengambilan sampel dilaksanakan dengan cara 
proportional random sampling dari seluruh populasi.  
Menurut Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa pengambilan 
sampel jika subjek kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semuanya 
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sebagai sampel, selanjutnya jika jumlah subjek lebih dari 100 orang dapat 
diambil diantara 10-15% atau lebih. Hal initergantung kepada kemampuan 
penelitidilihatdarisegiwaktudandana. 
Berdasarkanuraian di atas, maka sampel penelitian ini sampel satu 
kelas untukmewakili kelaslainnya secara acak.Jadi, sampel dalam 
penelitianiniadalahkelasVIII yang berjumlah 40 siswa. 
     Tabel II 
    SampelPenelitian 
 
No Kelas Jumlah sampel 
1 VIII1 9  siswa 
2 VIII2 11  siswa 
3 VIII3 10  siswa 
4 VIII4 11 siswa 
Jumlah 41  siswa 
 
4. InstrumenPengumpulan Data 
Untuk menjaring data yang dibutuhkan pada penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data. Mengenai pentingnya ketetapan 
memilih alat pengumpul data yaitu kualitas data ditentukan oleh alat 
pengambil data atau alat pengukurnya. Kalau alat datanya cukup reliabel dan 
valid, maka datanya juga akan cukup reliabel dan valid. Untuk mengumpul 
data yang dibutuhkan dilakukan dengan menggunakan angket. 
Angket adalah pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dari 





“Kuesioneradalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang ia ketahui”.7 Sejalan dengan itu Sukardi mengatakan bahwa 
”kuesioner disebut sebagai angket dimana didalam kuesioner tersebut terdapat 
beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah 
penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan disebarkan keresponden 
untuk memperoleh informasi dilapangan”.8 
Dalam penelitian ini angket disebarkan pada siswa-siswi SMP Negri 1 





















































1. menggunakan bahasa 
yang sederhana, jelas 
dan mudah dipahami 
siswa  
2. mengulang kata atau 
istilah-istilah yang 
digunakan secara jelas 
3. mengulang kembali 




materi dengan contoh 
konkrit 
 

















                                                             
7Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 151. 
8 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 




































































































































2. memberikan layanan 
dan santunan dengan 
lemah lembut 
3. membuka pelajaran 
yang dapat 
memadukan perhatian 
dengan minat kearah 




5. Bermakna bagi anak 
didik  
 
1. Merumuskan tujuan 
yang hendak dicapai 
2. Menentukan pokok-
pokok materi yang 
dijelaskan 
3. Menghubungkan 
materi pelajaran yang 
lalu dengan materi 
pelajaran yang  akan 
di sampaikan  
4. Memusatkan 
perhatian siswa agar 
tetap terarah pada 
materi pelajaran yang 
akan disampaikan  
5. Menjanga kontak 
mata terus menerus 
dengan siswa 
6. Menggunakan bahasa 
yang mudah di cerna 
oleh siswa 
7. Menyajikan materi 
pelajaran secara 
sistematis 
8. Menanggapi respon 
siswa dengan segera 

























































































































tetap kondusif dan 
bergairah 








pelajaran yang telah 
disampaikan 









3. Berusaha mencari 
ilmu diluar waktu 
belajar  
 
1. Perhatian yang 
terfokus 
2. Semagat yang tinggi 
dalam belajar 
3. Senang atau gembira 
dalam belajar  
 
1. Berusaha untuk selalu 
meningkatkan cara 
belajar di dalam kelas 
2. Tidak mudah putus 
asa dalam 
memperoleh ilmu 
yang diajarkan guru 
dan memperoleh hasil 



























































evaluasi belajar yang 
diberikan guru 
4. Berusaha memperoleh 














Validitasadalah suatuukuran yang menunjukkantingkat-tingkat 
kevalitanataukesahihansesuatuinstrumen.9Suatuinstrumen yang valid 
mempunyaivaliditastinggi.Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 
berartimemilikivaliditasrendah.Pegujianvaliditassetiapbutiryaitudenganme
ngkorelasikanskor-skor yang adapadabutirdenganskor total. 
Skorbutirdipandangsebagainilai X danskor total dipandangsebagainilai 
Ydengandiperolehnyaindeksvaliditassetiapbutirdapatdiketahuidenganpasti
butir-butirmanakah yang tidakmemenuhisyaratditinjaudarivaliditasnya. 
Berdasarkaninformasitersebutmakapenelitidapatmenggantiataumer
evisi butir-butir tersebut dengan rumus korelasi product moment 
sebagaiberikut:10 
                                                             
9 Suharsimi Arikunto, Op. Cit.,  hlm. 168. 
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktik(Jakarta: Rineka Cipta, 













rxy    
Keterangan: 
  = Koefisien Korelasi Product Moment 
  = Jumlah sampel 
X = skorbutir 
 Y = skor total butirsoal 
Dengantarafsignifikan 5%, rhitungdibandingkandengan r 
tabel.Jikarxy>rtabelmaka item yang diujicobaakanvalid. Menunjukkan 
adanyapengaruhketerampilanmenjelaskan guru terhadap motivasi 
belajarsiswa .Jikarxy<rtabelakansebaliknya. 
2. ReliabilitasInstrumen 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertianbahwasesuatu 
instrument cukup dapatdipercayauntukdigunakansebagaialatpengumpul 
data karena instrument tersebutsudahbaik.11Berhubunganinstrumen yang 
diberikanadalahangketmakanilainyaadalahbentukskordanskor yang 
diberikanbukan 1 dan 0.Jumlahvariansbutir diperolehdenganmencari 
terlebihdahuluvarianssetiapbutir, kemudian jumlahkandenganrumus: 
 = 
∑   (∑
 )
 
  Keterangan: 
                                                             





  X = skor yang didapatsubjekpenelitian 
  N = banyaknyasubjekpenelitian 
Setelahnilaidarimasing-masingvariansbutirdannilaivarians total 
diketahui, makaselanjutnyadilaksanakan perhitungandengan menggunakan 
rumus Alpha sebagaiberikut:12 
  =
( )
1 − ∑  
Keterangan : 
r11 = reliabilitastes 
  = jumlah item 
 ∑  = jumlah variansi skor tiap-tiap item 
  = variansi total 
Dengantarafsignifikan 5%, rhitung dibandingkan denganrtabel. 




Di dalam penelitianiniuntukmenjawabpermasalahan yang dirumuskan, 
makaterhadap data yang dikumpulkandianalisis dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
                                                             





Dalammengolah data padaangket yang telahdisediakan, peneliti 
memberikan skorterhadapresponden: 
1. Untuk option a diberiskor 4 
2. Untuk option b diberiskor 3 
3. Untuk option c diberiskor 2 






f = frekuensi yang dicaripersentasenya 
N= jumlahfrekuensi (sampel).13 
Untukmendeskripsikan data penggunaanketerampilan guru dalam 
menjelaskan pelajaranditetapkanpada criteria penilaiansebagaiberikut: 
Tabel V 
KriteriaPenilaianketerampilanMenjelaskanPelajaran14 
No Skor Nilai 
1 0% - 20% Sangat tidak baik 
2 21% - 40% Tidak baik 
3 41% - 60% Kurang baik 
4 61% - 80% Baik 
5 81% - 100% Sangat baik 
 
                                                             
13Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1991), hlm. 
40. 






Selanjutnyauntukmenganalisis data dalampenelitianini, yaitudilakukan 
denganduatahap, yaitu analisis statistic deskriptif dananalisis statisticin 
ferensial.Dengandemikianakandiuraikansebagaiberikut: 
1. Analisisstatistic deskriptif, yaituuntukmemberikangambarandengankedua 
variable peneliti, carapenyajiandatanya dilakukan dengan distribusi 
frekuensi. 
2. Analisisstatisticinferensial, analisisini digunakan untukmengetahui 
keterkaitan antaravariabel yang diteliti,  yaituvariabel X (keterampilan 
menjelaskan guru) danvariabel Y (motivasi belajarsiswa) 
makadilaksanakan perhitungankorelasi product moment dengan 
menggunakan rumussebagaiberikut:15 
  







rxy    
rxy = KoefisienKorelasiProduct Moment 
  = Jumlah sampel 
 ∑X = JumlahVariabel X 
 ∑Y = JumlahVariabel Y 
 ∑  = Jumlah Kuadrat Variabel X 
 ∑  = JumlahKuadratVariabel Y 
∑XY = Jumlah Kali Variabel x dan y 
                                                             









Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 -  0,199 
0,20 -  0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 -  0,799 

















 = subyekdalam variable dependen yang diprediksikan 
 a = harga Y ketikaharga X = 0 (hargakonstan) 
b = angkaarahataukoefisienregresi, yang 
menunjukkanangkapeningkatanataupunpenurunanvariabeldependen 
yang didasarkanpadaperubahanvariabelindependen. 
X = subyekpadavariabelindependenmempunyainilaitertentu 
Harga a = Y – bx 
Keterangan: 
 
                                                             





Selainitujugaharga a dan b dapatdicaridenganrumussebagaiberikut: 






dan a = 
n
XbY   
 Persamaanregresinyaadalah y = a + bx 
   Untukmelihatsignifikansi, makadiujidenganlangkah-
langkahsebagaiberikut: 
a. Mencarijumlahkuadratregresi J  (a) dengan rumus: 
J  (a) = (∑ )  
b.Mencarijumlahkuadratregresi ( J (b/a) ) dengan rumus: 
J  (b/a) = b. ∑ (∑ )(∑ )  
c. Mencarikuadratresidu ( J ) dengan rumus: 
  J  = ∑  - J  (a/b) - J  (a) 
d. Mencari rata-rata jumlahkuadratregresi (RJ (a)) dengan rumus: 
  RJ (a) = J (a) 
e. Mencari rata-rata jumlahkuadratregresi (RJ (b/a) ) dengan 
rumus: 
  RJ (b/a) = J (b/a) 
f. Mencari rata-rata jumlahkuadratresidu (RJ ) dengan rumus: 
     RJ  =  





    F hitung = 17 
  Jika F 
hitung>Ftabelmakadapatdikatakanadapengaruhsignifikanvariabel X 
terhadapvariabel Y, dansebaliknya. 
                                                             





Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitian dan pembahasannya. Data 
dikumpul melalui penyebaran angket yang dilakukan terhadap sampel.Sebelum 
angket digunakan terlebih dahulu dilakukan validasi melalui langkah-langkah seperti 
dijelaskan dibawah ini. 
 
A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian. 
Uji coba instrumen dilakukan bertujuan untuk mencari validitas 
(kesahihan/kesesuaian) dengan menggunakan rumus korelasi Product 
moment.Rumus korelasi product moment digunakan untuk mengetahui apakah 
butir-butir pada instrument angket tersebut valid atau tidak valid.Untuk  mencari 
Reliabilitas (ketepatan) instrument yang skornya bukan 1 dan 0 dilakukan denga 
sekali tembak yaitu diberikan satu kali saja kemudian hasilnya di analisis dengan 
menggunakan rumus Alpha. Uji coba instrumen dilaksanakan di kelas VIII SMP 
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal berjumlah 34 siswa. 
 
1. Uji Validitas Instrumen Angket 
Berdasarkan hasil perhitungandari 34 siswa dengan butir angket 
sebanyak  20 yang telah diujikan dan telah dibandingkan dengan rtabel, dengan 
n = 34 pada signifikan 5% pada uji coba instrument angket keterampilan 
menjelaskan pelajaran (variabel X) maka dapat diperoleh rtabel = 0,998. Dari 20 
58 
 
butir angket tersebut terdapat 15 soal yang valid yaitu :  4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 20. Soal yang tidak valid yaitu soal nomor: 1, 2, 3, 6, 19. 
Kemudian untuk hasil uji coba instrumen angket motivasi belajar PAI siswa 
(variabel Y) dengan 20 pertanyaan yang valid 15 item pertanyaan yaitu nomor 
1, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20. Soal yang tidak valid yaitu 
nomor: 2, 4, 10, 11, 17. Untuk lebih jelas lihat pada (lampiran 1 dan 
2).Sehingga peneliti memutuskan untuk menggunakan 15 soal tersebut dalam 
penelitian ini karena sudah teruji validitasnya. Keterangan tersebut dapat 
dilihat pada tabel  berikut ini: 
Tabel VIII 
Hasil Uji ValiditasKeterampilan Menjelaskan Pelajaran 
Nomor 
Item Soal 
Nilai rhitung Keterangan Interprestasi 







Instrumen valid, jika 
rhitung> rtabel 
dengan n = 34 Pada 
taraf signifikansi 5% 
sehingga diperoleh 
Tidak Valid 
2 0,191 Tidak Valid 
3 -6,101 Tidak Valid 
4 0,531 Valid 
5 0,64 Valid 
6 0,04 Tidak Valid 
7 0,739 Valid 
8 0,423 Valid 
9 0,525 Valid 
10 0,657 Valid 
11 0,713 Valid 
12 0,369 Valid 
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13 0,587 rtabel = 0,339 Valid 
14 0,545 Valid 
15 0,608 Valid 
16 0,385 Valid 
17 0,626 Valid 
18 0,447 Valid 
19 0,0269 Tidak Valid 
20 0,748 Valid 
 
Tabel VIX 
Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar PAI Siswa 
Nomor 
Item Soal 
Nilai rhitung Keterangan  Interprestasi 










Instrumen valid, jika rhitung> 
rtabel 
dengan n = 34 Pada taraf 
signifikansi 5% sehingga 
diperoleh rtabel = 0,339 
Valid  
2 -0,010 Tidak Valid  
3 0,355 Valid  
4 0,106 Tidak Valid  
5 0,513 Valid  
6 0,344 Valid  
7 0,384 Valid 
8 0,436 Valid  
9 0,398 Valid  
10 0,139 Tidak Valid  
11 0,046 Tidak Valid  
12 0,351 Valid  
13 0,518 Valid  
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14 0,375 Valid  
15 0,375 Valid 
16 0,466 Valid  
17 0,223 Tidak Valid  
18 0,364 Valid 
19 0,470 Valid 
20 0,429 Valid  
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
  Uji reliabilitas isntrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini 






















k   karena r11 > rtabel maka 
semua item yang dianalisis dengan metode Alpha adalah Reliabel. 
  Dari hasil penelitian untuk variabel X diperoleh hasil r11 = 0,998 ini 
dikonsultasikan/ dibandingkan dengan nilai  tabel r produc moment dengan 
dk= N-1 = 34-1 = 33, signifikan 5% maka diperoleh rtabel = 0,344. Hasil 
tersebut diketahui bahwa rhitung> rtabel maka angket yang digunakan reliabel 
yaitu sebesar 0,998 sehingga angket tersebut memiliki ketetapan dan layak 
untuk dipergunakan dalam penelitian. Sedangkan untuk variabel Y diperoleh 
hasil r11 = 0, 578 ini dikonsultasikan /dibandingkan dengan nilai tabel r produc 
moment dengan dk = N-1 = 34-1 = 33, signifikan 5% maka diperoleh rtabel = 
0,344. Kemudian dapat dilihat bahwa r11> rtabel maka angket yang digunakan 
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reliabel yaitu sebesar 0,578 sehingga angket tersebut memiliki ketetapan dan 
layak untuk dipergunakan dalam penelitian ini. 
  Keterangan di atas dapat dilihat pada tabel dibawah ini (aplikasi 
perhitungan dari keterampilan menjelaskan pelajaran (variabel X) dan motivasi 
belajar PAI siswa (variabel Y)). 
Tabel  X 
Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen Keterampilan  




Nilai rhitung Keterangan  Interprestasi 







Instrumen reliabel,  
jika rhitung> rtabel 
dengan dk = n-1 = 34-1= 33 
Pada taraf signifikansi 5% 
sehingga diperoleh rtabel = 
0,344 
Tidak Reliabel 
2 -2,382 Tidak Reliabel 
3 -2,692 Tidak Reliabel 
4 0,750 Reliabel 
5 0,478 Reliabel 
6 0,295 Tidak Reliabel 
7 0,692 Reliabel 
8 0,456 Reliabel 
9 0,852 Reliabel 
10 0,675 Reliabel 
11 0,734 Reliabel 
12 0,838 Reliabel 
13 0,616 Reliabel 
14 0,757 Reliabel 
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15 0,764 Reliabel 
16 0,571 Reliabel 
17 0,868 Reliabel 
18 0,640 Reliabel 
19 1,028 Reliabel 
20 0,737 Reliabel 
 
Tabel  XI 





Nilai rhitung Nilai rtabel Interprestasi 







Instrumen reliabel,  
jika rhitung> rtabel 
dengan dk = n-1 = 34-1= 33 
Pada taraf signifikansi 5% 
sehingga diperoleh rtabel = 
0,344 
Reliabel  
2 0,654 Reliabel  
3 0,634 Reliabel  
4 0,609 Reliabel  
5 0,934 Reliabel  
6 1,187 Reliabel  
7 0,890 Reliabel 
8 0,412 Reliabel 
9 0,792 Reliabel 
10 0,633 Reliabel  
11 0,852 Reliabel  
12 0,547 Reliabel 
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13 0,584 Reliabel  
14 0,995 Reliabel 
15 0,768 Reliabel  
16 0,786 Reliabel 
17 0,654 Reliabel 
18 0,297 Tidak Reliabel 
19 0,757 Reliabel 
20 0,654 Reliabel 
 
B. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini data yang diambil ada dua jenis yaitu keterampilan 
menjelaskan guru (variabel X) dan motivasi belajar  siswa (variabel Y).Penelitian 
ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi tepatnya kelas VIIIyang 
berjumlah 41 siswa.Untuk menggambarkan hasil penelitian ini maka akan 
diuraikan dari masing–masing variabel yang akan diteliti yakni sebagai berikut: 
1. Data Hasil Angket tentang Keterampilan Guru Menjelaskan Pelajaran 
Tabel XII 












Setelah data terkumpul skor yang diperoleh dari jawaban responden untuk 
variabel keterampilan guru menjelaskan pelajaran menyebar dari skor terendah 
yaitu 36 sampai skor tertinggi yaitu 51. 
Dari skor yang terbesar tersebut diolah menjadi data berkelompok dengan  
6 kelas dan jarak interval 3 sehingga dari pengolahan data tersebut diperoleh 
nilai rata-rata (mean) sebesar 45, 12 nilai pertengahan (median) sebesar 45, 307, 
skor yang paling sering muncul (modus) adalah 45,7variansi sebesar 3, 897dan 
standar deviasi sebesar 1,974. (aplikasi perhitungan untuk mencari mean, 
median, modus, dan standar deviasi dapat dilihat pada lampiran VIII). 
Maka perhitungan mean, median, dan modus menunjukkan bahwa dari 
seluruh skor data angket variabel X yang didapat ternyata skor pemusatannya 
(mean, median, modus) menuju kesuatu nilai yakni skor 45. 
Sebaran data dilakukan dengan mencari nilai variansi dan simpangan 
bakunya.Hal ini berguna untuk mencari seberapa besar data yang timbul dari 
skor data yang diperoleh. Variasi (ragam) merupakan suatu ragam yang 
menunjukkan disperse statistic atau seberapa jauh data tersebut tersebar dari 
pemusatan data yang diperoleh. Nilai variansi yang didapat dari data hasil 
angket variabel X sebesar 3, 897 artinya, hasil angket ini memiliki sebaran data 
sejauh 3, 897 dari niai ukuran pemusatan yakni disekitar 45. 
Selanjutnya mencari simpangan baku (standar deviasi) yaitu akar kuadrat 
dari variasi yang tidak negatif dan merupakan variasi sebaran data. Semakin 
kecil nilai sebarannya, maka variasi skor data tersebut semakin bervariasi 
65 
 
pula.Standar deviasi yang didapat sebesar 1, 974 hal ini menunjukkan bahwa 
variasi skor data dari angket variabel X memiliki sebaran data sebesar 1, 974. 
Perolehan skor-skor variabel dari angket keterampilan guru menjelaskan 
pelajaran  sebagaimana terdapat pada tabel berikut ini: 
Tabel XIII 
Rangkuman Deskripsi Data Keterampilan  
Menjlaskan Pelajaran 
NO STATISTIK  Y  
1 Skor tertinggi 51 
2 Skor terendah  36 
3 Rata-rata 45, 12 
4 Standar deviasi  1, 974 
5 Median  45, 307 
6 Modus  45,7 
7 Range (rentang) 15 
8 Banyak kelas 6 
9 Interval  3 
10 Variansi  3, 897 
 
Hasil pengelompokan skor jawaban responden, dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel XIV 
Distribusi Frekuensi Keterampilan  
Menjelaskan pelajan 
 
Interval Kelas  Frekuensi Persentasi 
36-38 1 2,43% 
38-41 5 12,20% 
42-44 11 26,83% 
45-47 13 31,71% 
48-50 10 24,40% 
51-53 1 2,43% 




Untuk memperoleh skor keterampilan menjelaskan pelajaran secara 
komulatif digunakan rumus skor perolehan dibagi skor maksimal dikali 
dengan 100%, untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut: 
Keterampilan menjelaskan pelajaran  
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1838 x 100 = 74,72% 
  Dari perhitungan di atas dapat diperoleh skor keterampilan 
menjelaskan pelajaran di kelas VIII SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi 
adalah 74,72%. Maka untuk melihat  kualitas keterampilan menjelaskan 
pelajaran adalah dengan mengkonsultasikan kepada kriteria penilaian 
sebagaimana tabel di bawah ini: 
Tabel XV 
Kriteria Penilaian Kemampuan Mengubah Bahasa Verbal  
Menjadi Bahasa Simbol 
 
No Skor Interpretasi Penilaian Kemampuan Mengubah 
Bahasa Verbal Menjadi Bahasa Simbol 
1 0% - 25% Sangat tidak baik 
2 26% - 50% Tidak baik 
3 51% - 75% baik 





Hasil perhitungan diatas kita dapat melihat bahwa skor keterampilan 
menjelaskan pelajaran adalah sebesar 74, 72%, dimana skor perolehan berada 
pada 51% - 75% yang berarti baik. Berdasarkan data diatas kita dapat melihat  
bahwa keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran terhadap motivasi 
belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi  adalah baik. 
2. Data hasil angket tentang motivasi belajar PAI siswa 
Tabel XVI 










Skor yang diperoleh dari jawaban responden untuk variabel motivasi 
belajar PAI siswa menyebar dari skor terendah yaitu 32 sampai skor tertinggi 
yaitu 49. Data dikelompokkan dengan  6 kelas dan jarak interval 3, sehingga 
dari pengolahan data tersebut diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 39, 878 
nilai pertengahan (median) sebesar 40,09, skor yang paling sering muncul 
(modus) adalah 41,625variansi sebesar 3,898 dan standar deviasi sebesar 1, 
974. (aplikasi perhitungan untuk mencari mean, median, modus, dan standar 
deviasi dapat dilihat pada lampiran IX).Maka perhitungan mean, median, dan 
modus menunjukkan bahwa dari seluruh skor data angket variabel Y yang 
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didapat ternyata skor pemusatannya (mean, median, modus) menuju kesuatu 
nilai yakni disekitar skor 39-41. 
Sebaran data dilakukan dengan mencari nilai variansi dan simpangan 
bakunya.Hal ini berguna untuk mencari seberapa besar data yang timbul dari 
skor data yang diperoleh. Variasi (ragam) merupakan suatu ragam yang 
menunjukkan disperse statistic atau seberapa jauh data tersebut tersebar dari 
pemusatan data yang diperoleh. Nilai variansi yang didapat dari data hasil 
angket variabel Y sebesar 3,898 artinya, hasil angket ini memiliki sebaran data 
sejauh 3, 898 dari niai ukuran pemusatan yakni disekitar 39-41. 
Selanjutnya mencari simpangan baku (standar deviasi) yaitu akar kuadrat 
dari variasi yang tidak negatif dan merupakan variasi sebaran data. Semakin 
kecil nilai sebarannya, maka variasi skor data tersebut semakin bervariasi 
pula.Standar deviasi yang didapat sebesar 1,974 hal ini menunjukkan bahwa 
variasi skor data dari angket variabel Y memiliki sebaran data sebesar 1, 
974.Dari hasil angket yang dianjurkan kepada responden diketahui bahwa 
perolehan skor-skor variabel dari angket motivasi belajar PAI siswa (variabel 
Y) sebagaimana terdapat pada tabel berikut ini: 
Tabel XVII 
Rangkuman Deskripsi data Motivasi  BelajarPAISiswa 
 
NO STATISTIK  Y 
1 Skor tertinggi 49 
2 Skor terendah  32 
3 Rata-rata 39, 878 
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4 Standar deviasi  1, 974 
5 Median  40, 09 
6 Modus  41, 625 
7 Range  17 
8 Banyak kelas 6 
9 Interval  3 
10 Variansi 3, 898 
 
Tabel XVIII 
Distribusi Frekuensi Skor  MotivasiBelajar 
PAI Siswa 
 
Interval Kelas  Frekuensi Persentasi 
32-34 4 9, 76% 
35-37 9 21, 95% 
38-40 9 21, 95% 
41-43 11 26, 83% 
44-46 6 14, 63% 
47-49 2 4, 88% 
Jumlah  41 100% 
 
Untuk memperoleh skor motivasi belajar PAIsiswa  secara komulatif 
digunakan rumus skor perolehan dibagi skor maksimal dikali dengan 100%, 
untuk lbih jelasnya adalah sebagai berikut: 
Motivasi belajar PAI siswa: 
2460
1642 x 100 = 66, 75% 
  Dari perhitungan di atas dapat diperoleh skor motivasi belajar PAI 
siswa di kelas VIII SMP N 1 Lembah Sorik Marapi adalah 66,75%. Maka 
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untuk melihat  kualitas motivasi belajar PAI siswa di kelas VIII SMP N 1 
Lembah Sorik Marapi adalah dengan mengkonsultasikan kepada kriteria 
penilaian sebagaimana tabel di bawah ini: 
Tabel XIX 
Kriteria Penilaian Kemampuan Mengubah Bahasa Verbal  
Menjadi Bahasa Simbol 
 
No Skor Interpretasi Penilaian Kemampuan Mengubah 
Bahasa Verbal Menjadi Bahasa Simbol 
1 0% - 25% Sangat tidak baik 
2 26% - 50% Tidak baik 
3 51% - 75% baik 
4 76% - 100% Sangat baik 
 
Hasil perhitungan diatas kita dapat melihat bahwa skor motivasi 
belajar PAI siswa di kelas VIII SMP N 1 Lembah  Sorik Marapi adalah 
sebesar 66,75%, dimana skor perolehan berada pada 51% - 75% yang berarti 
baik. Berdasarkan data diatas kita dapat melihat  bahwa motivasi belajar PAI 
siswa di kelas VIII SMP N 1 Lembah Sorik Marapi adalah baik. 
 
C. Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis penelitian ini adalah: 
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Ha :”terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan guru dalam 
menjelaskan pelajaran terhadap motivasi belajar PAI siswa di kelas VIII 
SMP N 1 Lembah Sorik Marapi”. 
Ho :”tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara  keterampilanguru dalam 
menjelaskan pelajaran terhadap motivasi belajar PAI siswa di kelas VIII 
SMP N 1 Lembah Sorik Marapi”. 
Berdasarkan hipotesis tersebut, maka untuk memperoleh angka indeks 
perbedaan dari dua variabel yang disebutkan di atas dilakukan perhitungan yaitu: 
1. Membuat tabel kerja perhitungan yang berisi tentang data variabel X dan Y, 
mencari kuadrat X dan Y (X2 dan Y2), mencari hasil kali variabel X dan Y 
(XY). 
2. Mencari koefisien koralasi produc momentantara variabel X dan Y. 
Perhitungan dari langkah-langkah diatas dapat dilihat pada perhitungan 
berikut ini. 
 X   = 1838 
Y   = 1642 
X 2  = 82860 
Y 2   = 66440 
 XY   = 73889 




Rxy  = 
  

































 = 0, 497 
 
Berdasarkan perolehan koefisien korelasi yang diperoleh melalui 
perhitungan korelasi produc moment  dibandingkan terhadap tabel interpretasi 
koefisien korelasi berikut ini guna untuk melihat tingkat pengaruh antara variabel 
X dan Y tersebut, sehingga berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh 
koefisien korelasi atau rxy sebesar 0,497. 
Setelah rhitung diperoleh berdasarkan perhitungan koefisien korelasi 
selanjutnya untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, dicari interpretasi dengan 
73 
 
menggunakan tabel nilai “r” : df = N – nr = 41 – 2 = 39 dengan memeriksa Tabel 
Nilai “r” product moment ternyata bahwa dengan df sebesar 39 pada taraf 
signifikan 5%  diperoleh rtabel sebesar 0, 316. Ternyata rhitung> rtabel atau 0,497> 0, 
316, maka hipotesis dalam penelitian ini Haditerima dan Ho ditolak, artinya bahwa 
variabel keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran mempunyai pengaruh 
terhadap motivasi belajar PAI siswa. 
Untuk melihat seberapa besar pengaruh keterampilanguru dalam 
menjelaskan pelajaran terhadap motivasi belajar PAI siswa dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus regresi sederhana. Perhitungan regresi sederhana 
dapat dilihat pada lampiran X yaitu Y = 5, 31 + 0, 78x. 






dk JK KT Fhitung Ftabel 
Total 41 66440 - - 4, 09 
Koefisien (a) 1 65760, 09 65760, 09 27, 38 
Regresi (b/a) 1 280, 36 280, 36 




Jika F hitung >Ftabel  (27, 38 > 4, 09) itu berarti koefisien arah regresi Y atas X 
signifikan pada taraf 5%, dengan demikian persamaan regresi Y = 5, 31 + 0, 78x 
dapat dipertanggung jawabkan untuk menarik kesimpulan mengenai pengaruh 
antara keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran dan motivasi belajar PAI 
siswa. Dari persamaan ini dapat diartikan bahwa peningkatan satu skor 
keterampilan guru menjelaskan pelajaran  menyebabkan peningkatan sebesar 0, 78 
skor pada motivasi belajar PAI siswa 5, 31. 
Besarnya pengaruh keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran dapat 
dilihat melalui koefisien determinasi yaitu 0,247 (dapat dilihat pada lampiran XI) 
atau sebesar 24,7%, ini menunjukkan bahwa motivasi belajar PAIsiswa dapat 
dijelaskan oleh keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran melalui regresi Y 
= 5, 31 + 0, 78x. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian.  
Keterampilan menjelaskan diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks 
proses belajar mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa sehingga 
dalam proses belajar siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta 
berperan secara aktif, sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi 
terhadap pelajaran PAI. Hal ini dapat dibuktikan melalui ketekunan, antusiasme, 
keaktifan mereka dalam belajar dan mengikuti pelajarannya di kelas.Jadi 
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keterampilan menjelaskan sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar PAI 
siswa. 
Sesuai dengan pengertian di atas, sama halnya dengan hasil 
penelitian,diketahui bahwa keterampilan menjelaskan guru mempunyai pengaruh 
terhadap motivasi belajar PAI  sisws di kelas VIII SMP N 1 Lembah Sorik Marapi, 
dengan demikian hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterampilan 
menjelaskan guru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar 
PAI siswa, hal ini dibuktikan dari perhitungan  rxy yang dilakukan. 
Hasil perhitungan koefisien korelasi product moment yang diperoleh0,497 
tergolong cukup kuat dibuktikan degan tabel interpretasi koepisien korelasi nilai r 
yang berarti ada hubungan yang positif antara keterampilan menjelaskan guru 
dengan motivasi belajar PAI siswa di kelas VIIISMP N 1 Lembah Sorik Marapi 
Kabupaten Mandailing Natal. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah yang terdapat dalam 
penelitian dengan penuh hati-hati.Inidilakukan agar hasil yang diperoleh seobjektif 
mungkin. Namun demikian untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah 
sulit sebab dalam pelaksanaan penelitian ini diketahuiadanya  keterbatasan. 
Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti yang masih kurang. 
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2. Keterbatasan waktu, tenaga, serta dana peniliti yang tidak mencukupi untuk 
penelitian lebih lanjut. 
3. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran para 
responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. 
4. Peneliti tidak mampu mengontrol semua siswa dalam menjawab angket yang 
diberikan, apakah siswa memang menjawab sendiri atau hanya asal menjawab 










Dari beberapa uraian pembahasan skripsi dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagaiberikut: 
1. Dilihatdari distribusi nilai keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran di 
SMP N 1 Lembah Sorik Marapi diperolehdarinilairespondenmenyebarantara 
36-51 (nilai minimum danmaksimum), standar deviasisebesar 1, 974 dan mean 
sebesar 45,12.Skorketerampilanguru dalam menjelaskan pelajaran 
adalahsebesar 74,72%, dimana skor perolehanberadapada 51% - 75% yang 
berartibaik. Berdasarkan data diatasdapatdilihatbahwaketerampilanguru dalam 
menjelaskan pelajaran terhadap motivasi belajar PAIsiswa di kelasVIII SMP N 
1 Lembah Sorik Marapi adalahbaik. 
2. Dilihatdaridistribusinilai motivasi belajarPAI siswa di SMP N 1 Lembah Sorik 
Marapi diperolehdarisiswadimananilairespondenmenyebarantara 32-49 (nilai 
minimum danmaksimum), standardeviasisebesar 1,974 dan mean sebesar 39, 
878.Skor motivasi belajarPAI siswa di kelasVIII SMP N 1 Lembah Sorik 
Marapi adalahsebesar 66, 75%, dimanaskorperolehanberadapada 51% - 75%  
yangberartibaik. Berdasarkan data diatasdapat dilihatbahwa motivasi 
belajarPAI siswa di kelasVIII SMP N 1 Lembah Sorik Marapiadalahbaik. 
3. Berdasarkananalisis data bahwahipotesis yang berbunyi “adapengaruh yang 
signifikanantaraketerampilanguru dalam menjelaskan pelajaran terhadap 
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motivasi belajarPAI siswa di kelasVIII SMP N 1 Lembah Sorik Marapi” 
adalahditerima,artinyaapabilahasilanalisisitubaikmakageneralisasipopulasidala
mpenelitianitupunakanbaik pula. Hal ini berdasarkan perhitungan yang 
diperoleh darinilairxy= 0,497dan dibandingkan denganrtabelyang berarti 
pengaruh kedua variabeltersebut cukup kuat. 
 
B. Saran-saran  
Dari hasil penelitianini, dapatdiajukan saran-saran sebagaiberikut: 
1. Kepadasiswa disarankan untuk lebih meningkatkan motivasi belajarnya 
dalam mengikuti proses belajarPendidikan Agama Islam (PAI) 
dikelassehingga dalam menggapaicita-citadan harapannya kedepan 
lebihrealistis yang membuahkan sebuah kesuksesandalamkehidupannya. 
2. Kepada guruPendidikan Agama Islam (PAI) agar lebihmemperhatikan 
kondisi belajarsiswa sehinggamampu meningkatkanmotivasi belajarsiswa, 
dengan berbagaipendekatan, dan keterampilan dasarmengajar yang efektif 
dan efisiensalahsatunya keterampilan menjelaskan pelajaran  
3. Kepada kepala sekolah hendaknya dapat memberikan rangsangan guru 
maupun peserta didik dapat meningkatkan motivasi dalam mengikuti 
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Tabel Hasil Uji Coba Instrumen tentang Motivasi  Belajar PAI  Siswa 
Item Soal 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Y Y2 
 1 2 2 4 3 1 2 2 3 2 4 2 3 4 3 2 2 4 3 2 2 52 2704 
 2 2 2 4 2 2 2 3 2 4 4 3 3 3 2 1 4 4 1 3 3 54 2916 
 3 2 4 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 4 1 3 51 2601 
 4 2 4 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 52 2704 
 5 3 3 4 2 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 62 3844 
 6 3 4 3 3 1 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 51 2601 
 7 2 2 3 3 2 2 4 2 2 3 4 1 3 3 1 2 3 2 3 3 50 2500 
 8 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 65 4225 
 9 3 4 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 3 50 2500 
 10 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2 4 1 2 3 48 2304 
 11 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 48 2304 
 12 4 3 4 2 2 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 2 3 2 4 3 56 3136 
 13 4 3 1 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 4 1 2 47 2209 
 14 4 2 3 2 4 3 2 3 4 2 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 61 3721 
 15 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 49 2401 
 16 3 4 2 4 3 2 2 3 2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 2 2 61 3721 
 17 2 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 1 4 2 51 2601 
 18 2 2 4 2 3 3 2 3 2 4 4 2 3 3 4 4 2 2 3 4 58 3364 
 19 2 2 4 4 2 4 3 4 4 2 4 2 2 1 4 3 4 4 3 3 61 3721 
 20 4 3 3 4 1 1 4 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 51 2601 
 21 2 3 4 4 2 1 4 3 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 56 3136 
 22 4 1 2 2 2 4 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 2 61 3721 
 23 2 3 4 4 1 2 3 2 1 2 4 3 2 1 4 4 4 1 2 3 52 2704 
 24 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 2 4 3 2 2 4 4 2 3 3 61 3721 
 25 2 4 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 59 3481 
 26 2 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 1 2 3 61 3721 




28 4 2 4 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 63 3969 
 29 4 3 4 4 3 1 4 2 2 3 3 4 4 1 3 3 4 4 3 3 62 3844 
 30 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 70 4900 
 31 4 2 4 2 3 1 4 3 4 3 1 3 4 2 2 4 4 4 2 3 59 3481 
 32 3 2 3 3 4 3 3 2 2 4 3 2 4 3 2 4 1 4 3 4 59 3481 
 33 3 4 2 3 2 1 1 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 1 3 4 58 3364 
 34 3 3 2 4 3 1 3 2 3 2 4 2 3 3 2 4 4 4 3 1 56 3136 
 Jlh 
X 97 97 109 99 90 83 97 89 96 98 101 93 100 90 94 99 107 94 90 97 1920 109562 
 X2 9409 9409 11881 9801 8100 6889 9409 7921 9216 9604 10201 8649 10000 8100 8836 9801 11449 8836 8100 9409 
   Rxy 0,341 0,010 0,355 0,106 0,513 0,344 0,384 0,436 0,398 0,139 0,046 0,351 0,518 0,375 0,375 0,466 0,223 0,364 0,470 0,429 
   Ket V TV V TV V V V V V TV TV V V V V V TV V V V 
    
Lampiran I 
Tabel Hasil Uji Coba Isnrumen Keterampilan Menjelaskan Pelajaran  
Item Soal 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Y Y2 
1 4 2 4 2 3 2 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 59 3481 
2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 62 3844 
3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 73 5329 
4 4 3 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 53 2809 
5 2 2 3 4 3 2 3 2 4 4 3 4 3 2 2 3 4 2 4 3 59 3481 
6 4 2 4 4 4 2 2 2 4 3 2 4 4 2 2 2 4 2 4 4 61 3721 
7 4 2 4 2 4 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 60 3600 
8 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 1 4 69 4761 
9 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 2 3 4 2 4 66 4356 
10 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 61 3721 
11 2 1 4 4 3 2 2 1 4 4 4 1 2 2 4 2 4 4 4 4 69 4624 
12 2 4 4 2 3 4 2 1 4 2 2 2 4 2 4 3 2 2 4 3 56 3136 
13 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 66 4356 
 
 
14 3 2 3 3 3 2 4 2 3 4 4 2 4 2 2 2 4 3 2 4 58 3364 
15 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 4 2 2 46 2116 
16 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 4 2 2 46 2116 
17 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 35 1225 
18 4 1 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 50 2500 
19 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 3 47 2209 
20 4 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 42 1764 
21 4 2 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 67 4489 
22 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 2 4 63 3969 
23 4 3 3 4 3 3 4 1 4 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 65 4225 
24 4 2 2 3 2 2 2 2 1 4 3 4 4 2 2 2 4 3 4 4 56 3136 
25 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 69 4761 
26 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 54 2916 
27 4 2 2 4 3 3 3 2 4 2 4 1 2 4 2 2 4 4 2 4 58 3364 
28 4 4 2 4 3 2 3 1 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 1 4 64 4096 
29 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 71 5041 
30 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 56 3136 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 63 3969 
32 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 53 2809 
33 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 51 2601 
34 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 47 2209 
Jlh 113 83 102 106 97 81 95 72 103 103 103 85 103 90 102 91 106 114 103 112 1975 117234 
X2 12769 6889 10404 11236 9409 6561 9025 5184 10609 10609 10609 7225 10609 8100 10404 8281 11236 12996 10609 12544     
Rxy 0,007 0,191 
-
6,101 0,531 0,64 0,04 0,739 0,423 0,525 0,657 0,713 0,369 0,587 0,545 0,608 0,385 0,626 0,447 0,0269 0,748     








Pengujian Reliabilitas Instrument Tentang Keterampilan  
Menjelaskan Pelajaran 
Jumlah responden 34 orang dan jumlah pertanyaan 20 item 
Data sebagai berikut 
Langkah 1  : menghitung varians skortiap-tiap item soal dengan rumus : 






26,520397  = 
34
26,123 = -3,625 








18 = -2,385 






53,423332  = 
34
529,91 = -2,692 






47,330356  = 
34
529,25 = 0,750 








265,16 = 0,478 








029,10 = 0,295 








559,23 = 0,692 








529,15 = 0,456 
 
 








971,28 = 0,852 






03,312356  = 
34
97,22 = 0,675 






03,312337  = 
34
970,24 = 0,734 








5,28 = 0,838 






03,312333  = 
34
97,20 = 0,616 






56,243332  = 
34
765,25 = 0,757 






306332  = 
34
26 = 0,764 








44,19 = 0,571 






1,288360  = 
34
529,29 = 0,868 






24,382404  = 
34
765,21 = 0,640 






03,312347  = 
34
97,34 = 1,028 
 
 






94,368394  = 
34
059,25 = 0,737 
Langkah  2 :menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 
 total  =  1 +  2 +  3 + 4 + 5 + 6 + 7 + 8 + 9 + 10 + 11 + 12 + 13 + 14 + 15 + 16 + 17 
+ 18 + 19 + 20 
 total = -3,625+ -2,382+ -
2,692+0,750+0,478+0,295+0,692+0,456+0,852+0,675+0,734+0,838+0,616+0,757+0,764+0,
571+0,868+0,640+1,028+0,737 
 = 1,940 















































































































Hasil Penelitian Keterampilan Menjelaskan pelajaran (Variabel X) 
 
N ITEM SOAL 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JUMLAH 
1 1 4 1 3 3 3 4 2 4 1 2 3 4 3 4 42 
2 3 3 3 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 4 4 47 
3 3 3 3 1 2 4 2 4 2 4 3 4 2 2 3 42 
4 2 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 3 4 51 
5 4 1 4 2 3 3 1 3 4 3 1 1 4 4 2 40 
6 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 48 
7 1 4 4 1 4 4 1 3 3 2 1 3 3 4 4 42 
8 2 3 1 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 3 3 46 
9 1 3 4 3 1 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 43 
10 4 4 4 4 4 3 2 3 1 3 4 1 4 3 3 46 
11 1 4 2 1 2 1 4 3 3 4 3 4 4 4 1 40 
12 4 3 3 3 4 4 3 1 4 3 4 4 2 1 3 46 
13 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 2 1 3 4 48 
14 2 1 2 3 4 3 4 4 4 1 3 4 4 2 3 44 
15 3 2 4 4 3 2 3 3 4 3 2 1 3 2 4 43 
16 3 3 2 1 3 4 4 4 3 4 1 4 4 1 4 45 
17 4 2 4 4 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 46 
18 1 2 3 3 4 2 3 4 4 2 4 1 4 1 1 39 
19 3 1 3 2 3 3 4 4 1 4 4 2 2 3 4 43 
20 3 3 4 4 3 2 4 2 1 3 3 1 4 4 4 45 
21 4 2 4 3 1 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 48 
22 2 3 1 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 47 
23 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 2 1 1 3 2 44 
24 3 3 4 4 2 2 3 4 2 2 1 4 2 3 3 42 
25 3 2 3 2 4 2 2 3 2 1 4 1 1 2 4 36 
26 4 4 4 3 3 4 3 1 4 3 4 3 2 3 2 47 
27 4 4 2 1 4 4 2 4 3 2 3 4 1 2 4 44 
28 3 4 4 2 3 2 4 3 2 4 3 2 4 4 4 48 
29 3 2 3 1 2 3 3 1 2 3 3 3 4 3 3 39 
30 4 4 4 3 4 1 4 2 4 2 1 2 3 3 4 45 
31 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 49 
32 1 2 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 48 
33 4 4 3 2 3 4 4 2 4 3 3 3 2 1 4 46 
34 4 3 4 4 3 3 1 4 3 4 3 4 3 3 4 50 
 
 
35 4 3 4 4 3 3 1 4 3 4 3 4 3 3 3 49 
36 4 4 3 2 3 4 4 2 4 3 3 3 2 1 4 46 
37 1 2 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 48 
38 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 45 
39 3 2 3 1 2 3 3 1 2 3 3 3 4 3 3 39 
40 3 4 4 2 3 2 4 3 2 4 3 2 4 4 4 48 





















Hasil Penelitian Untuk Motivasi Belajar PAI Siswa (Variabel Y) 
 
 
N NO ITEM 
O JUMLAH 
1 1 2 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 4 1 2 40 
2 2 3 3 4 2 3 3 3 1 3 2 4 1 3 3 40 
3 1 3 2 4 2 2 2 3 3 1 4 2 3 4 3 39 
4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 49 
5 3 1 2 2 1 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 38 
6 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 1 3 2 3 2 36 
7 1 1 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 1 43 
8 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 46 
9 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 44 
10 4 3 4 2 4 4 3 3 2 3 2 1 3 3 3 44 
11 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 41 
12 4 4 3 3 2 1 4 2 3 2 3 1 3 2 3 40 
13 2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 1 43 
14 2 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 2 1 2 33 
15 3 3 4 2 3 4 3 3 2 1 2 2 2 1 1 36 
16 1 3 2 1 4 3 2 4 2 3 2 3 2 2 3 37 
17 3 3 4 3 2 4 4 4 1 2 1 2 4 3 2 42 
18 3 1 1 2 3 2 4 4 2 1 2 2 3 3 2 35 
19 3 2 3 4 4 4 3 4 2 3 3 1 2 3 1 42 
20 1 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 1 39 
21 2 3 1 4 4 4 3 3 2 1 3 3 2 2 2 39 
22 2 1 1 2 2 2 3 2 3 2 4 4 2 3 1 34 
23 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 1 2 2 43 
24 2 1 1 2 2 1 1 3 1 3 3 4 3 4 1 32 
25 2 3 2 3 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 3 38 
26 2 4 3 4 2 3 3 2 2 4 1 3 1 2 1 37 
27 3 3 1 2 3 3 1 2 2 4 4 2 2 2 2 36 
28 2 4 4 2 3 1 3 2 2 3 1 3 3 2 2 37 
29 2 1 4 4 4 1 4 1 3 2 1 3 3 3 3 39 
30 1 3 3 2 4 3 2 2 4 2 1 4 4 1 1 37 
31 3 1 2 2 4 4 1 3 3 4 3 3 3 4 1 41 
32 1 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 1 35 
33 4 2 4 3 4 4 2 3 2 2 4 3 2 3 4 46 
34 2 3 2 3 1 2 3 2 1 3 1 3 3 3 2 34 
35 2 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 4 1 4 4 44 
36 3 2 3 4 3 2 4 4 1 3 3 4 3 4 4 47 
37 2 1 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 1 2 2 43 
38 1 4 3 2 1 4 3 2 4 4 4 4 2 2 2 42 
 
 
39 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 43 
40 1 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 1 2 4 46 























Jumlah Hasil Perhitungan Instrumen Keterampilan Menjelaskan Pelajaran dan 
 Motivasi Belajar PAI Siswa 
Responden X Y X2 Y2 XY 
1 42 40 1764 1600 1680 
2 47 40 2209 1600 1880 
3 42 39 1764 1521 1638 
4 51 49 2601 2401 2499 
5 40 38 1600 1444 1520 
6 48 36 2304 1296 1728 
7 42 43 1764 1849 1806 
8 46 46 2116 2116 2116 
9 43 44 1849 1936 1892 
`10 46 44 2116 1936 2024 
11 40 41 1600 1681 1640 
12 46 40 2116 1600 1840 
13 48 43 2304 1849 2064 
14 44 33 1936 1089 1452 
15 43 36 1849 1296 1548 
16 45 37 2025 1369 1665 
17 46 42 2116 1764 1932 
 
 
18 39 35 1521 1225 1365 
19 43 42 1849 1764 1406 
20 45 39 2025 1521 1755 
21 48 39 2304 1521 1872 
22 47 34 2209 1156 1598 
23 44 43 1936 1849 1892 
24 42 32 1764 1024 1344 
25 36 38 1296 1444 1368 
26 47 37 2209 1369 1739 
27 44 36 1936 1296 1584 
28 48 37 2304 1369 1776 
29 39 39 1521 1521 1521 
30 45 37 2025 1369 1665 
31 49 41 2401 1681 2009 
32 48 35 2304 1225 1680 
33 46 46 2116 2116 2116 
34 50 34 2500 1156 1700 
35 49 44 2401 1936 2156 
36 46 47 2116 2209 2162 
37 48 43 2304 1849 2064 
38 45 42 2025 1764 1890 
39 39 43 1521 1849 1677 
40 48 46 2304 2116 2208 
41 44 42 1936 1764 1848 



























Pengujian Reliabilitas Instrument tentang Motivasi  Belajar PAI  Siswa 
 
Jumlah responden 34 orang dan jumlah pertanyaan 20 item  
Data sebagai berikut 
Langkah 1  : menghitung varians skor tiap-tiap item soal dengan rumus : 






735,276299  = 
34
264,22 = 0,654 






735,276299  = 
34
264,22 = 0,654 








558,21 = 0,634 






264,288309  = 
34
735,20 = 0,609 






235,238270  = 
34
764,37 = 0,934 






617,202243  = 
34
382,40 = 1,187 






735,276207  = 
34
264,30 = 0,890 






1,164186  = 
34
029,14 = 0,412 
 
 






058,271296  = 
34
941,26 = 0,792 






470,282304  = 
34
529,21 = 0,633 






029,300329  = 
34
970,28 = 0,852 








617,18 = 0,547 






117,294314  = 
34
882,19 = 0,584 






235,238272  = 
34
764,33 = 0,995 






882,259286  = 
34
117,26 = 0,768 






92,180204  = 
34
735,26 = 0,786 






753,336359  = 
34
264,22 = 0,654 






882,259304  = 
34
117,44 = 1,297 






235,238264  = 
34
764,25 = 0,757 
 
 






256,241299  = 
34
264,22 = 0,654 
 
Langkah 2 :menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 
 total  =  1 +  2 +  3 + 4 + 5 + 6 + 7 + 8 + 9 + 10 + 11 + 12 + 13 + 14 + 15 + 16 + 17 
+ 18 + 19 + 20 
 total  =  0,654+0,654 +0,634+ 0,609+0,934+ 1,187+0,890 
+0,412+0,792+0,633+0,852+0,547+0,584+0,995+0,768+0,786+0,654+ 1,297  + 0,757+0,654 
= 15,291 
 





































































































Perhitungan Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi Variabel Keterampilan Menjelaskan 
Pelajaran 
 
Rentang = data terbesar – data terkecil 
  = 51 – 36 
  = 15 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3, 3 log (41) 
  = 1 + 3, 3 (1,613) 
  = 1 + 5,322 
  = 6, 322dibulatkanmenjadi 6 
Panjangkelas = 
sbanyakkela
gren tan = 
6
15 = 2, 5 = 3 
1. Mean  
Untuk mencari rata-rata hitung digunakan nilai tengah(Xi) 
Nilai Xi Fi fi.Xi 
36-38 37 1 37 
39-41 40 5 200 
42-44 43 11 473 
45-47 46 13 598 
48-50 49 10 490 
51-53 52 1 52 
jumlah 267 41 1850 
 






Maka, X  = 
41
1850 = 45,12 
 
 
2. Median  
Untuk menghitung median data yang dikelompokkan dipergunakan rumus : 
Me = b + p 
f
Fn )2/1(   
Keterangan : 
b : batas bawah kelas median 
p : panjang kelas 
n : banyak data 
F : jumlah frekuensi sebelum kelas median 










b  = 
2
4544  = 44,5 
p = 3 
n    = 41 
F  = 17 
f  = 13 
Me  = 44,5 + 3 
13
)1741.2/1(   
 = 44,5 + 3 
13
)5,3(  
 = 44, 5 + 3 (0, 269) 
 
 
 = 44, 5 + 0, 807 
 = 45, 307 
3. Modus  
Untuk menghitung modus dari data yang dikelompokkan  dipergunakan rumus: 
Mo = b + p (
   
) 
Keterangan : 
b : batas bawah kelas modus 
p : panjang kelas 
b1 :frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 










b  = 
2
4544  = 44,5 
p = 3 
b1  = 13 - 11 = 2 
b2 = 13-10 = 3 





 = 44, 5 + 3 (0, 4) 
 = 44,5 + 1, 2 
 
 
 = 45, 7 
4. Perhitungan variansi untuk variabel X , = 
41
78,159 = 3, 897 








    = 
41
78,159  
    = 1, 974 
Lampiran IX 
Perhitungan Mean, Median, Modus, dan StandarDeviasi Variabel Motivasi Belajar PAI  Siswa 
 
Rentang = data terbesar – data terkecil 
  = 49 – 32 
  = 17 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3, 3 log (41) 
  = 1 + 3, 3 (1, 613) 
  = 1 + 5,322 
  = 6, 322dibulatkanmenjadi 6 
Panjangkelas = 
sbanyakkela
gren tan = 
6
17 = 2, 833 = 3 
1. Mean  
Untukmencari rata-ratahitungdigunakannilaitengah (Xi) 
Nilai Xi Fi fi.Xi 
32-34 33 4 132 
35-37 36 9 324 
 
 
38-40 39 9 351 
41-43 42 11 462 
44-46 45 6 270 
47-49 48 2 96 
Jumlah 254 41 1635 
 






Maka, X  = 
41
1635 = 39,878 
2. Median  
Untuk menghitung median data yang dikelompokkan dipergunakan rumus : 
Me = b + p 
f
Fn )2/1(   
Keterangan : 
b : batas bawah melas median 
p : panjang kelas 
n : banyak data 
F : jumlah frekuensi sebelum kelas median 










b  = 
2
4140  = 40,5 
p = 3 
 
 
n    = 41 
F  = 22 
f = 11 
Me  = 40, 5 + 3
11
)2241.2/1(   
 = 40, 5 + 3
11
)5,1(  
 = 40, 5 + 3 (-0, 14) 
 = 40, 5 + -0, 40 
 = 40, 09 
3. Modus  
Untuk menghitung modus dari data yang dikelompokkan dipergunakan rumus: 
Mo = b + p (
   
) 
Keterangan : 
b : batas bawah kelas modus 
p : panjang kelas 
b1 :frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 










b  = 
2
4140  = 40,5 
 
 
p = 3 
b1  = 11- 9 = 3 
b2 = 11-6 = 5 





 = 40, 5 + 3 (0, 375) 
 = 40,5 + 1, 125 
 = 41, 625 
4. Perhitungan variansi untuk variabel Y , = 
34
82,159 = 3, 898 








    = 
41
159  












1. X i  = 44, 83 diperoleh dari X = n
xi  =
41
1838  = 44, 83 
Y i  = 40, 05 diperoleh dariY = n
yi  =
41
1642  = 40, 05 
2. Menghitung koefisien regresi b. 


























= 0, 775 
3. Menghitung nilai b 
a = Y - b X  = 40, 05 – (0, 775) (44, 83)  
  = 40, 05 – 34, 74325 
  = 5, 31 
 
4. Menentukan persamaan regresi 
Y = a + bx 
Y = 5, 31 + 0, 78x 
Uji keberartian regresi 
a. Mencari jumlah kuadrat regresi J  (a) dengan rumus: 
 
 





2696164 = 65760, 09 
b. Mencari jumlah kuadrat regresi ( J (b/a) ) dengan rumus: 
J  (b/a) = b. ∑ (∑ )(∑ )  = 0, 78 (
41
1642.183873889  )  
= 0, 78 (173889 – 73529, 56) 
= 0, 78 (359, 44) 
= 280, 36 
c. Mencari kuadrat residu ( J ) dengan rumus: 
 J  = ∑  - J  (a/b) - J  (a) 
   = 66440 – 6576, 09 – 280, 36 
   = 339, 55 
d. Mencari rata-rata jumlahkuadratregresi (RJ (a)) dengan rumus: 
 RJ (a) = J (a) = 65760, 09 
e. Mencari rata-rata jumlahkuadratregresi (RJ (b/a) ) denganrumus: 
 RJ (b/a) = J (b/a) = 280, 36 
f. Mencari rata-rata jumlahkuadratresidu (RJ ) dengan rumus: 






55,399 = 10, 24 
Mengujisignifikasi dengan rumus: 
    F hitung = 
 
 
  = 
24,10
36,280  
  = 27, 38 
 
 
Untukmencari F tabel dengan taraf signifikan 05,0  maka : 
 F tabel  = F(1- gdkRe)( (b/a).( )Re sdk  
  = F(1-0,05)( )241)(/( ReRe sg dkabdk  
  = F (0,95)(1,39) 
Karena nilai F tabel  pada taraf signifikan 0,05 dan 39,1)/( ReRe  sg dkabdk  tidak 
ditemukan pada “ table nilai-nilai dalam distribusi F ”maka untuk memperoleh F tabel
digunakan rumus sebagai berikut : 
 C = C  








Maka dari F tabel diperoleh 
B = 41-2 =39 
B 0  = 38 
B 1  = 40 
C 0  = 4,10 
C 1  = 4,08 
 C  = C  













    = 4,10 + 




   = 4,10 + (-0,01)(1) 
   = 4,09 




Perhitungan Koefisien Determinasi 
%1002  rKP  
%100497,0 2 KP  
%100247,0 KP  
%7,24KP  
 
 
 
 
